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ABSTRAK

Nurmi, 2024. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau
Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten
Gowa. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Kristiawati dan Pembimbing Il Rezki Ramdani.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Sungguminasa ditinjau dari
gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif. Subjek dalam penelitian ini
3 siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Sungguminasa yang terdiri dari 1 subjek
bergaya belajar visual, 1 subjek bergaya belajar auditori, dan 1 subjek bergaya
belajar kinestetik. Instrumen yang digunakan adalah pemberian angket, pemberian
tes, dan pedoman wawancara. Analisis data yang digunakan terdiri dari 3 tahapan
yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
data menggunakan triangulasi metode. Soal yang digunakan untuk mengukur tes
kemampuan pemecahan masalah matematis berupa soal essay berjumlah 2 nomor
pada materi bangun ruang sisi datar (kubus, dan balok). Hasil tes dan wawancara
dianalisis berdasarkan 4 indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya
yaitu: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa: (1) subjek bergaya belajar visual mampu memenuhi 4 indikator
pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya yaitu mampu memahami
masalah, mampu merencanakan penyelesaian, mampu melaksanakan renacana
penyelesaian, dan mampu memeriksa kembali. (2) subjek bergaya belajar auditori
memenuhi 2 indikator dari 4 indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah
Polya, indikator yang memenuhi yaitu mampu memahami masalah dan mampu
melaksanakan rencana penyelesaian. Sedangkan indikator yang tidak memenuhi
yaitu merencanakan penyelesaian masalah dan memeriksa kembali (3) subjek
bergaya belajar kinestetik memenuhi 3 indikator dari 4 indikator pemecahan
masalah berdasarkan langkah Polya, indikator yang memenuhi yaitu mampu
memahami masalah, mampu merencanakan penyelesaian, dan mampu
melaksanakan rencana penyelesaian. Sedangkan indikator yang tidak memenuhi
yaitu memeriksa kembali.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Gaya Belajar, Bangun ruang Sisi
Datar

vii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bertanah air. Terkait dengan hal itu,
diperlukan generasi muda khususnya peserta didik yang memiliki
kemampuan untuk memperoleh, mengelola pengetahuan agar tidak
tertinggal, dan mampu bertahan dalam lingkungan yang berubah serta
kompetitif. Kemampuan ini memerlukan pemikiran logis, rasional, Kritis,
cermat, jujur, dan efisien yang semuanya itu dapat dikembangkan dengan
mempelajari matematika (Fatmawati dan Murtafiah, 2018).

Matematika memegang peranan penting bagi setiap siswa karena
matematika selalu erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari tanpa disadari
beberapa masalah yang terjadi dalam kehidupan berkaitan dengan matematika
dan diselesaikan dengan matematika. Selain itu, matematika menjadi mata
pelajaran wajib di sekolah pada semua jenjang pendidikan (Setiana, dkk.
2021). Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM)
Widyaningsih, dkk. (2020) menetapkan lima standar pengetahuan matematika
yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah (problem solving), (2) kemampuan
bernalar (reasonning), (3) kemampuan komunikasi (communication), (4)
kemampuan membuat koneksi (connection), (5) kemampuan representasi
(representation).

Pemecahan masalah merupakan suatu proses menyelesaikan masalah

untuk mencapai tujuan yang dapat dicapai (Mahiroh, dkk. 2018).



Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting bagi siswa karena
dapat mengembangkan kemampuan kognitif siswa dan memudahkan siswa
dalam memahami masalah dan menyelesaikan masalah yang diberikan
(Rahmawati, 2022).

Namun faktanya kemampuan matematika di Indonesia berada pada
peringkat bawah. Berdasarkan hasil PISA 2018, Indonesia peringkat ke-64
dari 65 yang mengikuti tes tersebut. Indikator matematika jauh dibawah rata-
rata yaitu 379. Data tersembut merupakan gambaran nyata dari lemahnya
menyelesaikan soal-soal khususnya soal-soal pemecahan masalah. Dalam
ujian ini siswa tidak hanya harus mendemonstrasikan keterampilan yang telah
mereka pelajari, tetapi juga memperkirakan dan menerapkannya pada kondisi
yang sebelumnya tidak mereka pahami (Sriwahyuni dan lyam Maryati,
2022).

Agar lebih mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, dalam penelitian ini siswa diarahkan untuk menggunakan
tahap pemecahan masalah. Secara umum tahapan penyelesaian suatu masalah
menurut Polya didasarkan pada 4 langkah yaitu: (1) memahami masalah, (2)
membuat rencana, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali
(Timbul Yuwono, dkk. 2018).

Seiring dengan hal itu, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
di SMP Negeri 1 Sungguminasa pada hari Rabu, tanggal 30 November 2022
khususnya kelas VIII diperoleh bahwa kemampuan siswa masih kurang

dalam menyelesaikan masalah matematika.
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa

Pada gambar 1.1 dapat dilihat siswa kurang mampu menyelesaikan
masalah matematika jika soal tersebut tidak sama dengan apa yang dijelaskan
guru sebelumnya, siswa cenderung lebih mengutamakan hasil jawaban
dibandingkan  langkah-langkah  penyelesaian  masalah  matematika.
Permasalahan yang sama dengan penelitian yang dikemukakan oleh
Purnamasari dan Setiawan, (2019) kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika masih rendah, dikarenakan siswa belum menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal, siswa juga tidak
merencanakan strategi penyelesaian dengan tepat, tidak menyusun serta
melaksanakan rencana penyelesaian, dan tidak memeriksa kembali kebenaran
jawaban. Desi Setiyadi (2020) pada umunya siswa akan sulit mengolah
informasi yang dirasa tidak nyaman bagi mereka, sehingga siswa memiliki
gaya yang berbeda untuk mengolah situasi yang berberbeda.

Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
cara siswa dalam belajar matematika Ozgen (Syaputra, dkk. 2022). Menurut
Filayati, dkk. (2019) mengemukakan bahwa gaya belajar cara untuk

melakukan kegiatan berfikir, berproses dan mengerti terhadap informasi yang



dirasa paling disukai, nyaman terhadap diri sendiri, dan berbeda dengan
individu lainnya.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meninjau lebih jauh mengenai gaya
belajar siswa. Pada penelitian kali ini peneliti tertarik meninjau gaya belajar
siswa menurut Deporter dan Hernacki (2015: 110) seseorang dapat memiliki
tiga tipe gaya belajar, antara lain: (1) gaya belajar visual yaitu belajar dengan
melihat, (2) gaya belajar auditorial yaitu belajar dengan mendengar, (3) gaya
belajar kinestetik yaitu belajar dengan cara bergerak dan menyentuh.

Penelitian ‘Nur Syifa Fauziah dan Meyta Dwi Kurniasih (2022)
mengemukakan bahwa pemecahan masalah dengan gaya belajar visual baik
pada indikator 1, 2, dan 3, pemecahan masalah dengan gaya belajar auditorial
baik pada indikator 1, 2, 3, dan 4, sedangkan pemecahan masalah dengan
gaya belajar kinestetik baik pada indikator 1 dan sangat kurang pada indikator
lainnya. Penelitian Intan Nur Fauziyah Al-Hamzah (2021) mengemukakan
bahwa gaya belajar visual memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
baik pada indikator 1, 2, 3 dan 4, gaya belajar auditorial memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik pada indikator 1, sedangkan gaya
belajar kinestetik memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik pada
indikator 1 dan 3.

Dengan demikian terdapat hubungan antara gaya belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi Kemampuan Pemecahan



Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Sungguminasa Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VVIII SMP Negeri 1

Sungguminasa Kabupaten Gowa.

D. Batasan Istilah

Beberapa istlah diperlukan untuk menghindari salah tafsir dari istilah-
istilah yang terlibat dalam hasil penelitian. Adapun batasan istilah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Pemecahan Masalah

Pemecahan Masalah merupakan kegiatan mencari solusi dari masalah
yang dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan matematika yang
dimiliki.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan upaya atau

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan



memperhatikan proses dalam menemukan jawaban menggunakan indikator
pemecahan masalah. Ada 4 tahap indikator pemecahan masalah menurut
Polya vyaitu, memahami masalah, membuat rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan mengecek kembali kebenaran dari
penyelesaian masalah.
3. Gaya Belajar
Gaya belajar merupakan cara seseorang mempelajari informasi baru.

Gaya belajar ada tiga yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di paparkan di atas, maka manfaat yang
diharapkan peneliti yaitu:
1. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui gaya belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sehingga guru
diharapkan untuk memahami dan mengarahkan peserta didik dalam belajar
matematika.
2. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan yang
bermanfaat dalam usaha meningkatkan pemecahan masalah matematis SMP
Negeri 1 Sungguminasa.
3. Bagisiswa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat mengetahui
sampai diamana kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimilikinya

Khususnya pembelajaran matematika.



4. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta mengetahui

gaya belajar siswa sehingga mampu memberikan pembelajaran yang efektif.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pemecahan Masalah

Menurut Chatarina Febriyanti dan Ari Irawan (2017) pemecahan
masalah marupakan cara atau strategi untuk mewujudkan harapan sesuali
dengan prosedural yang baik dan benar sehingga menuntut siswa berpikir
kritis, kreatif, dan efektif. Pemecahan masalah merupakan proses yang
membutukan logika untuk menemukan solusi dari suatu masalah. Siswa dapat
memiliki keterampilan pemecahan masalah jika mereka diajarkan secara
efektif oleh guru (Pratiwi, M dan Tutut Nurita, 2018).

Turmudi (Muhammad Gilar Jatisunda, 2017) mengemukakan
pemecahan masalah merupakan suatu proses tindakan yang mengutamakan
tugas dan langkah-langkah strategi untuk menyelesaikan masalah, pada
akhirnya siswa memahami bahwa tujuan utamanya bukan hanya untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan. Tetapi, lebih suatu proses yang harus
dilakukan. Pemecahan masalah matematika merupakan kegiatan mencari
solusi penyelesaian dari masalah yang dihadapi dengan bantuan pengetahuan
matematika yang dimiliki Komariyah, dkk. (2018).

Menurut Harahap dan Edy Surya (2017) pemecahan masalah
merupakan suatu proses yang memerlukan mental tinggi dan proses berpikir
yang lebih kompleks. Pemecahan masalah merupakan usaha siswa untuk
memecahkan masalah khususnya pada saat pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah dalam matematika menekankan penggunaan metode



prosedur, dan strategi yang dapat dibuktikan kebenarannya secara sistematis
(Rahmmatiyah dan Asih Miatun, 2020).

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pemecahan masalah merupakan kegiatan mencari solusi dari masalah yang

dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan matematika yang dimiliki.

2. Kemampuan Pemecahan masalah Matematis

Menurut Latifah dan Eka Aldila Afriansyah, (2021) Kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan dimana siswa
berusaha mencari jalan keluar, mencapaian tujuan, memerlukan kesiapan,
kreativitas, pengetahuan dan keterampilan serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan upaya siswa untuk menggunakan keterampilan dan pengetahuan
mereka lebih terlatin memecahkan masalah baik secara matematis maupun
dalam kehidupan nyata (Davita, P.W.C. dan Pujiastuti, H, 2019).

Menurut Asep Amam (2017) kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan keterampilan kognitif mendasar yang dapat dilatih dan
dikembangkan siswa, sehingga diharapkan ketika siswa pandai memecahkan
masalah matematika mereka juga akan mampu menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan proses mengembangkan keterampilan mereka. Dimana siswa
menemukan kombinasi aturan yang dipelajari sebelumnya dengan cara baru
dan dapat merefleksikan proses penyelesaian masalah matematika Aisyah,

dkk. (2018).
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Menurut Rambe dan Lisa Dwi Afri (2020) kemampuan pemecahan
masalah merupakan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang
kompleks dan berbeda-beda. Siswa dapat memahami masalah yang kompleks
ini dan mengembangkan rencana untuk menyelesaikannya sehingga pada
akhirnya dapat menemukan solusi dari masalah tersebut. Kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, karena soal-soal yang diberikan merupakan soal non-rutin (Bachtiar
dan Rina Marlina, 2020).

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan upaya atau
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan

memperhatikan proses dalam menemukan jawaban.

3. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematis
Adapun Langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah matematis

menurut Polya.
1. Memahami masalah

Pada langkah pertama dalam memahami masalah adalah siswa perlu
tahu persis apa masalahnya, memahami kata demi kata dari masalah yang
diberikan seperti:
a. Apa yang diketahui?
b. Apa syarat atau kondisi yang diberikan?
c. Apa mungkin syarat tersebut terpenuhi?

d. Apa syarat tersebut cukup untuk menentukan hal yang tidak diketahui?
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2. Menyusun rencana
Setelah langkah pertama selesai siswa ke-fase merencanakan strategi
apa saja yang penting digunakan dalam memecahkan masalah seperti
menetukan aturan yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah,
carilah hubungan antara fakta yang diketahui dengan yang tidak diketahui,
memahami masalah dengan baik akan mempermudah mendapatkan ide-ide
untuk memecahkan masalah.
3. Melaksanakan penyelesaian
Tahapan selanjutnya melaksanakan penyelesaian ditahap ini siswa
sudah siap melakukan perhitungan sesuai rencana yang telah disusun
sebelumnya, melaksanakan semua langkah-langkah yang sudah direncanakan
agar mendapatkan solusi dari permasalahan.
4. Mengevaluasi kembali
Langkah terakhir adalah mengevaluasi kembali atau mengkaji ulang
hasil jawaban siswa, mengecek semua perhitungan yang telah dikerjakan,
mengecek apakah soal sudah terjawab semua, mempertimbangkan kembali
solusi yang didapatkan.
Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan
oleh Polya, maka indikator yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
langkah Polya.

Indikator pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada tabel bawah ini:
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Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah Matematis

No Pemecahan Indikator Tahapan Pemecahan masalah
Masalah

1. Memahami masalah  Mengindentifikasi unsur yang diketahui, unsur yang
ditanyakan dan memeriksa kecukupan unsur untuk
penyelesaian masalah dalam soal .

2. Membuat rencana Menghubungkan unsur yang diketahui dan
ditanyakan. Kemudian, merumuskannya kedalam
model matematika.

3. Menyelesaikan Memilih strategi penyelesaian, menginterpretasikan,

masalah dan melaksanakan perhitungan sehingga
mendapatkan solusi dari permasalahan.

4. Memeriksa kembali Menguraikan hasil terhadap masalah awal dan

hasil penyelesaian memeriksa  kembali  kebenaran  solusi  yang

didapatkan.

Sumber: Pradiarti & Subanji (2022)

4. Pemecahan Masalah Matematika Menurut Langkah Polya

Bangun ruang datar merupakan kelompok bangun ruang yang
sisinya berbentuk datar atau tidak lengkung. Contoh bangun ruang datar
dapat dilihat pada dinding gedung, sebuah bangun ruang sebanyak apapun
sisinya jika semuanya berbentuk datar maka ia di sebut dengan bangun
ruang sisi datar.

Ada banyak sekali bangun ruang sisi datar mulai dari yang
sederhana seperti kubus, balok, limas sampai yang sangat kompleks seperti
limas segi banyak atau bangun yang menyerupai kristal. Namun pada
penelitian ini yang akan dibahas adalah bangun ruang sisi datar kubus dan
balok.

Berikut ini adalah contoh soal pemecahan masalah matematika

yang penyelesaiannya berdasarkan 4 langkah Polya.
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Masalah
Rahmat hendak membuat kandang burung berbentuk kubus dengan
kerangka terbuat dari besi, panjang sisi kandang yang akan dibuat adalah
30 cm. Jika Rahmat memiliki besi panjang 20 m. Tentukan jumlah
kandang yang dapat dibuat...
Penyelesaian:
1. Memahami masalah
Dik:
Panjang sisi kandang 30 cm
Rahmat memiliki 20 m besi panjang
Dit: berapa total kandang yang dapat dibuat...?
2. Menyusun rencana penyelesaian
Mencari panjang kerangka kubus dengan rumus:
keliling kubus = 12 x kerangka kubus
3. Melaksanakan rencana penyelesaian
Keliling kubus = 12 x kerangka
=12x30
=360 cm

Mencari jumlah kandang (n) yang dapat dibuat

panjang besi

panjang kerangka

_ 2000

~ 360

=5
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4. Memeriksa kembali
Untuk mengetahui jumlah kandang yang akan dibuat panjang kerangka
dibagi dengan panjang besi maka didapatkan 5 total kandang yang

dapat dibuat Rahmat.

Masalah

Sebuah karton berukuran 0,85 m x 1 m karton tersebut akan digunakan
untuk membungkus kado yang berukuran panjang 30 cm lebar 13 cm dan
tinggi 10 cm. Jika kado yang akan dibuat sebanyak 500 buah. Berapa
banyak minimal karton yang dibutuhkan ?

Penyelesaian:

1. Memahami masalah

Dik:

Ukuran karton 0,85 m x 1 m

Ukuran kado p=30cm, =13 cm,t=10cm

Kado yang akan dibuat sebanyak 500 buah kado

Dit: berapa banyak karton yang dibutuhkan untuk membuat kado...?

2. Menyusun rencana penyelesaian

Mencari luas satu karton menggunakan rumus: p x |

Mencari luas permukaan balok dengan menggunakan rumus:

Luas permukaan balok =2x (p x [+ p xt+1x 1)

Ket:

p = panjang kado (cm)

| = lebar kado (cm)

t = tinggi kado (cm)
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3. Melaksanakan penyelesaian masalah
» Mencari luas satu karton
Luas satu karton =p x |
=85 x 100
= 8.500 cm?
» Mencari luas permukaan balok
Luas permukaan balok =2 x (pxI+pxt+1x1t)
=2x(30%x13+30x 10+ 13 x10)
=2 x (1390 + 300 + 130)
=2 x 820
= 1.640 cm?
Luas total karton = 500 x luas permukaan balok
= 500 x 1.640
= 820.000 cm?

Mencari banyaknya karton (n)

_ luas seluruh kado

luas 1 kado

_ 820.000
8.500

=96
4. Memeriksa kembali

Jadi, untuk membuat 500 kado dibutuhkan 96 buah karton

5. Gaya Belajar
Gaya belajar adalah cara yang dimiliki oleh setiap individu dalam

menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Menurut
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Sari, dkk. (2023) gaya belajar adalah cara belajar individu setiap orang
berdasarkan seberapa mudah seseorang memahami informasi yang
dipelajari. Menurut penelitian Umrana, dkk. (2019) bahwa kemampuan
pemecahan masalah baik subyek visual, subyek auditorial, dan subyek
Kinestetik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Menurut Deporter
dan Hernacki (2015: 112) gaya belajar siswa terdiri dari 3 jenis dan
memiliki ciri masing-masing.

1. Ciri— ciri gaya belajar visual

a. Rapi dan bersih.

b. Berbicara dengan cepat.

c. Perencana dan penyelenggara jangka panjang yang baik.

d. Perhatian terhadap detai.l

e. Menganggap penting penampilan, baik dalam hal pakaian maupun

presentasi.

f. Ejaan yang baik dan melihat kata-kata nyata dalam pikiran mereka.

g. Mengingat apa yang anda lihat daripada apa yang anda dengar.

h. Mengingat asosiasi visual.

i. Umumnya tidak terganggu oleh kebisingan.

J. Mengalami kesulitan mengingat instruksi lisan kecuali tertulis dan sering

meminta orang lain mengulanginya.

k. Pembaca cepat dan rajin.

I. Lebih suka membaca dari pada dibaca.

m. Membutuhkan pemahaman dan tujuan yang menyeluruh dan hati-hati

sebelum yakin secara mental akan suatu masalah atau proyek.
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. Tidak perlu menulis di telepon dan dalam rapat.

. Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain.

. sering menjawab pertanyaan dengan jawaban pendek ya atau tidak.
. lebih suka mengadakan demonstrasi daripada berpidato.

. saya lebih menyukai seni daripada musik.

. Ciri-ciri gaya belajar audiotorial

. Berbicara sendiri sambil bekerja.

. Mudah terganggu oleh kebisingan.

. Gerakkan bibir untuk membaca teks buku sambil membaca.

. Senang membaca dan mendengarkan.

. Mengulangi kalimat dan menirukan nada, waktu, dan warna suara.
. Sulit untuk menulis, tetapi seorang pendongeng yang hebat.

. Berbicara dengan ritme terpola.

. Pembicara yang fasih.

i. Lebih menyukai musik daripada seni.

j. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang dibicarakan

daripada melihat.

. Suka berbicara lama, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu.

. Punya masalah dengan tugas visual, seperti memotong bagian agar pas.
. Dapat mengetik dengan keras alih-alih menulis.

. Menyukai lelucon lisan daripada membaca kartun.

. Ciri-ciri gaya belajar kinestetik

. Berbicara lambat.
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b. Menanggapi perhatian fisik.

c. Suka ketika mendapat perhatian orang.

d. Berbicara dengan orang berdiri dengan dekat.

e. Berorientasi pada fisik dan banyak berolahraga.

f. Otot-otot besar berkembangan lebih awal.

g. Belajar memulai memanipulasi dan latihan.

h. Berjalan dan melihat ke luar.

i. Sering menggunakan jari sebagai penunjuk saat membaca.
J. Selalu menggunakan isyarat tubuh.

k. Tidak bisa duduk dalam waktu lama.

Berdasarkan pendapat diatas, gaya belajar merupakan cara
seseorang mempelajari informasi baru. Gaya belajar yang relevan adalah
bagaimana seseorang menyerap, mengontrol, dan mentransfer informasi
baru dalam pembelajaran. Gaya belajar terutama merujuk pada gaya belajar

visual, auditorial, dan kinestetik.

B. Penelitian Relevan
Berikut beberapa penelitian relevan dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian Dini fitria (2021) yang berjudul “Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMA Negeri Kota Tangerang Selatan Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah tahap memahami
masalah relatif baik, pada tahap merencanakan masalah mayoritas siswa
belum mampu melakukannya dengan baik, demikian juga dengan tahap

melaksanakan rencana pemecahan masalah terbilang belum cukup baik,
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sedangkan tahap mengecek kembali masih sangat kurang terutama dalam
materi SPLT.

Penelitian Baiq Dana Aprianti (2020) yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas VIII Berdasarkan
Gaya Belajar Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan subjek dengan gaya
belajar visual memahami masalah membaca soal dalam hati melakukan
perencanaan masalah, menyelesaikan masalah akan tetapi langkahnya
kurang tepat, dan melakukan pengecekan kembali, subjek belajar
auditorial memahami masalah dengan membaca sedikit keras,tidak bisa
merencanakan pemecahan masalah, tidak menyelesaikan soal dengan
tepat, tidak mengecek kembali, subjek kinestetik juga memahami masalah
dengan sesekali memukul meja, dapat menuliskan perencanaan masalah,
dapat menyelesaikan masalah langkahnya kurang tepat, dan tidak
melakukan pengecekan kembali.

Penelitian Khairunnisa (2018) yang berjudul “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII
MTS Islamiyah Urung Pane”. Hasil penelitian menunjukkan subjek
dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan komunikasi matematis
yang baik pada indikator 1, 3, 4, dan 5 serta kurang baik pada indikator 2,
subjek dengan gaya belajar auditorial memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang baik pada indikator 1, 4, 5 dan kurang baik pada indikator
2 dan 3, subjek dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik pada indikator 4 dan kurang baik pada

indikator 1, 2, 3, dan 5.
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Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu

No. Identitas Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. Dini fitria  Kemampuan Indikator - Lokasi
Pemecahan Pemecahan penelitian
Masalah Masalah - Jumlah
Matematis subjek
Siswa SMA penelitian
Negeri Kota - Ditinjau dari
Tangerang gaya belajar
Selatan
Pada Materi
Sistem
Persamaan
Linear Tiga
Variabel
2. Khairunnisa Analisis Ditinjau dari gaya - Lokasi
Kemampuan belajar penelitian
Komunikasi - Jumlah
Matematis subjek
Ditinjau penelitian
Dari Gaya - Indikator
Belajar kemampuan
Siswa Kelas komunikasi
VI MTS
Islamiyah
Urung Pane
3. Baig Dana Analisis Indikator - Lokasi
Aprianti  Kemampuan Pemecahan penelitian
Pemecahan Masalah - Jumlah
Masalah Ditinjau dari subjek
Matematika gaya belajar penelitian
Kelas VIII
Berdasarkan
Gaya
Belajar

Siswa




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana kemampuan siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa dalam memecahkan

masalah matematis ditinjau dari gaya belajar.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sungguminasa yang
berlokasi di JI. Habibu Kulle No. 25, Sungguminasa, Kec. Sombo opu,
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92111. Penelitian dilaksanakan pada

semester ganjil tahun ajaran 2023.

C. Subjek Penelitian

Sumber data penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sungguminasa. Semua siswa tersebut merupakan subjek gaya belajar. Tetapi,
hanya ada 3 siswa yang akan menjadi subjek tes kemampuan pemecahan
masalah matematika dan subjek wawancara. Penelitian ini hanya akan
dilaksanakan pada satu kelas yaitu kelas VIII. Tes kemampuan pemecahan
masalah yang diberikan pada siswa berbentuk tes uraian yang terdiri dari 2
soal dengan materi bangun ruang sisi datar. Kemudian wawancara akan
dilakukan terhadap subjek yang telah terpilih untuk mendapatkan informasi

secara langsung.
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Secara sistematis, langkah penetuan subjek penelitian dapat dilihat

pada diagram dibawah ini:

Mulai

7

Gaya Belajar

T

Pengelompokkan Gaya Belajar

e A

Visual Auditorial Kinestetik

o

Apakah kategori subjek
sudah terpenuhi?

Ya

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
berdasarkan langkah Polya

Wawancara

{

Selesai

Gambar 3.1 Alur Penentuan Subjek Penelitian

Berikut adalah subjek yang terpilih berdasarkan hasil tes pemecahan

masalah matematis.
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Tabel 3.1 Subjek Penelitian

Subjek Inisial Subjek Kategori
1 SR Visual
2 QMS Auditori
3 IAM Kinestetik

D. Fokus Penelitian
Adapun fokus dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa.

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian.
Ada dua instrumen dalam penelitian ini yaitu:
1. Instrumen utama

Dimana instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
yang berpartisipasi aktif dalam penelitian termasuk menentukan subjek,
mengumpulkan data, menganalisis, serta menginterpretasikan hasil penelitian.
2. Instrumen pendukung dalam penelitian ini meliputi:
a. Angket Gaya Belajar

Angket digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa dalam
kategori V-A-K. Instrumen angket gaya diadopsi dari penelitian Febi Dwi
Widayanti yang berjudul “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa Dalam
Kegiatan Di Kelas”. Penskoran yang digunakan dalam angket gaya belajar

berdasarkan skala likert dengan jumlah pernyataan 30 item dengan opsi
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pilihan terdiri dari sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat
tidak setuju (STS).
Prosedur lembar angket disusun secara sistematis pada diagram alur

dibawabh ini:

Mulai

¥

/ Penyusunan Instrumen Angket /
¥

Konsultasi Dengan Dosen
Pembimbing

‘ Tidak

Apakah Sudah
Disetujui?
¥ Ya

‘ / Validasi Ahli /

¥

Tidak Apakah Sudah
Valid?
¥

Ya
/ Instrumen Lembar Angket /
¥

Selesai

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Instrumen Lembar Angket

b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Tes kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini berbentuk tes

uraian materi yang digunakan adalah bangun ruang sisi datar yang berjumlah 2
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soal dengan tujuan untuk menelusuri kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan gaya belajar siswa. Dimana soal-soal dalam penelitian
ini dibuat dan dikembangkan oleh peneliti.

Prosedur lembar tes disusun secara sistematis pada diagram alur dibawah

ini:

Mulai

¥
/ Penyusunan Instrumen Tes /
¥

Konsultasi Dengan Dosen
Pembimbing

‘ Tidak

Apakah Sudah
Disetujui?
¥ Ya

‘ / Validasi Ahli /

¥
Tidak Apakah Sudah
Valid?
¥

Ya
/ Instrumen Lembar Tes /
¥

Selesai

Gambar 3.3 Alur Penyusunan Lembar Tes
c. Pedoman wawancara
Pada tahap ini wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh data

yang tidak tertulis, wawancara yang digunakan vyaitu wawancara semi
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terstruktur untuk mengetahui lebih jauh tentang kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berdasarkan hasil tes yang sudah dikerjakan siswa
atau subjek sebelumya.

Prosedur pedoman wawancara disusun secara sistematis pada diagram

alur dibawabh ini:

Mulai
2 2
/ Penyusunan Pedoman Wawancara /

2

Konsultasi Dengan Dosen
Pembimbing

¥ Tidak

Apakah Sudah
Disetujui?
¥ Ya

‘ / Validasi Ahli /

¥

Tidak Apakah Sudah
Valid?
¥

Ya
/ Instrumen Pedoman Wawancara /

¥

Selesai

Gambar 3.4 Alur Pedoman Wawancara
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F. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah untuk memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan, pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik Pemberian Angket

Dengan pemberian angket ini dapat diketahui gaya belajar siswa kelas
VI SMP Negeri 1 Sungguminasa, baik visual, auditorial, maupun kinestetik.
2. Teknik Pemberian Tes

Pemberian tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal
tes bentuk uraian. Masing-masing soal akan disusun berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan lalu setiap soal diberi skor untuk setiap poin
berdasarkan indikator tersebut.
3. Teknik Wawancara

Wawancara ini untuk memperoleh data secara langsung dari subjek
untuk mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau
dari gaya belajarnya.

Prosedur pengumpulan data disusun secara sistematis pada diagram

alur dibawabh ini:



Mulai

L 2

Pemberian Lembar Angket

L 2

Data Hasil Angket

¥

Pengelompokkan Kategori gaya belajar
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v

Visual

L 2
Tes

[ Wawancara ]

\ 4

4

Auditorial

N

¥

es

v

[ Wawancara ]

K

4 N

Kinestetik

¥

Tes

L 2
[ Wawancara ]

Data Hasil Wawancara

Data Hasil Wawancara

Data Hasil Wawancara

l

Triangulasi

Data Penelitian

¥

Selesai

Gambar 3.5 Alur Pengumpulan Data

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Kondensasi Data

Kondensasi

penyederhanaan,

data adalah data yang mengacu

pada proses

membuat abstraksi untuk mencocokan semua catatan
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lapangan tertulis, transkip wawancara, dan dokumen supaya mempermudah
peneliti untuk analisis selanjutnya.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kumpulan data yang sesuai kategori sehingga
mempermudah dalam menarik kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil
angket gaya belajar siswa, tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, hasil wawancara, dan hasil analisis data.
3. Verifikasi Data

Tahap terakhir adalah verifikasi data atau penarikan kesimpulan yang
menjelaskan tentang hasil akhir dalam penelitian mengenai sejauh mana
kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditinjau dari gaya belajar
siswa.

Prosedur analisis data disusun secara sistematis pada diagram alur

dibawah ini:
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Mulai
¥

Pengelompokkan Kategori gaya belajar

V / ‘1’

Data Hasil Data Hasil Tes Data Hasil
Angket Siswa Wawancara

\

< Penyajian Data >

¥

Deskripsi Proses Penyelesaian Pemecahan
Masalah Matematis Berdasarkan Gaya
Belajar Siswa SMP

¥
Verifikasi Data

L 2

Selesai

Gambar 3.6 Alur Analisis Data

H. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian.
Salah satu cara untuk mengetahui kredibilitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan triangulasi. Terdapat beberapa triangulasi dalam penelitian
kualitatif diantaranya vyaitu triangulasi metode, triangulasi waktu, dan
triangulasi sumber. triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi
metode, dimana triangulasi metode yaitu pengecekan untuk mengetahui data

kepada subjek yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu memberikan
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angket gaya belajar, tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,

dan wawancara. Tujuan dari teknik ini adalah untuk memperoleh topik

penelitian yang valid, memperjelas dan memperdalam pengetahuan yang

diperoleh dari topik penelitian yang berkaitan dengan pemecahan masalah

matematis ditinjau dari gaya belajar siswa.

Prosedur penelitian

Ada dua tahap prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Tahap Persiapan

a.

b.

Mengajukan judul penelitian yang akan diteliti.

Membuat draft penelitian.

Menyusun proposal penelitian.

Melakukan bimbingan proposal bersama dosen pembimbing.
Menetapkan jadwal penelitian.

Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket gaya
belajar, tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan
instrumen pedoman wawancara.

Melakukan validasi pada instrumen penelitian.

Datang ke sekolah dan bertemu kepala sekolah SMP Negeri 1
Sungguminasa untuk meminta izin melaksanakan penelitian serta
membawa surat izin penelitian.

Konsultasi dengan guru bidang studi pelajaran matematika SMP
Negeri 1 Sungguminasa mengenai waktu dan kelas yang akan

digunakan untuk penelitian.
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2.  Tahap Pelaksanaan

a.

b.

g.

Menyebar angket gaya belajar dikelas penelitian.

Menganalisis hasil angket gaya belajar pada subjek.

Memilih masing-masing satu siswa dalam tiga kategori gaya.
belajar visual , auditorial , dan kinestetik.

Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

Melaksanakan wawancara kepada subjek yang telah terpilih.
Mengelolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan.

Menyusun hasil penelitian beserta menarik kesimpulan.

3.  Tahap Analisis dan Pelaporan

Data yang diperoleh pada saat penelitian akan dianalisis sesuai

dengan teknik analisis data yang telah disusun sebelumnya. Kemudian

ditahap terakhir akan disusun laporan penelitian secara utuh dan sistematis.

Prosedur keabsahan data disusun secara sistematis pada diagram alur

dibawah ini:



Mulai

¥

/ Persiapan /

L 2

Pelaksanaan dan
Pengumpulan Data

¥

/ Memilih Data /

¥
Apakah Data Sudah

¥

Sudah

/ Pelaporan /

¥

Selesai

Gambar 3.7 Prosedur Penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar

siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sungguminasa.

A. Hasil Penelitian
1. Kondensasi Data

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan
pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Sungguminasa. Data mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari gaya belajar siswa dikumpulkan melalui angket gaya
belajar, tes pemecahan masalah, dan pedoman wawancara.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gowa yang berlokasi di JI.
Habibu Kulle No. 25, Sungguminasa, Kec. Sombo opu. Lebih tepatnya di SMP
Negeri 1 Sungguminasa di kelas VIII C dengan materi Bangun Ruang Sisi Datar.
Angket gaya belajar dilakukan di kelas VIII C yang berjumlah 41 siswa dan tes
kemampuan pemecahan masalah dilakukan setelah mendapat kriteria dari angket
gaya belajar.

Proses pelaksanaan penelitian diawali pada tanggal 05 September 2023
dengan peneliti membawa surat izin penelitian kepada kepala sekolah SMP
Negeri 1 Sungguminasa, pada tanggal 06 September 2023 pemberian angket gaya
belajar kesiswa kelas VIII C, pada tanggal 07 September 2023 dilakukan tes

pemecahan masalah matematis VIII C, kemudian pada tanggal 14 September
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dilakukan wawancara kepada subjek. Adapun hasil angket gaya belajar siswa

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.1 Data Akumulasi Gaya Belajar Siswa Kelas VIII C

No. Gaya Belajar Banyak

1. Visual 19

2. Auditori 12

3. Kinestetik 10
Jumlah 41

Keterangan:

V: Visual

A: Auditorial

K: Kinestetik

Berdasarkan tabel di atas siswa dikelompokkan kedalam tiga kriteria gaya

belajar masing-masing, berdasarkan hasil angket gaya belajar serta pertimbangan

guru yang bersangkutan. Subjek penelitian yang dipilin kemudian disajikan

kedalam tabel 4.2 dibawah ini:

Setelah memperoleh data hasil dari gaya belajar siswa, selanjutnya akan

diberi soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga memperoleh

tiga subjek penelitian yang terdiri dari masing-masing satu dari kriteria gaya

belajar visual, auditorial, dan Kinestetik. Ketiga subjek yang terpilih telah

memenuhi semua indikator berdasarkan langkah Polya yang dimulai dari
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indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian, memeriksa kembali.

Selanjutnya peneliti melakukan pengkodean terhadap masing-masing
subjek yang terpilih. Subjek pertama siswa dengan gaya belajar visual diberi kode
“GBV”, subjek kedua siswa dengan gaya belajar auditorial diberi kode”GBA”,
subjek ketiga siswa dengan gaya belajar kinestetik diberi kode”GBK”.

Tabel 4.2 Subjek Penelitian Terpilih

No. Nama Siswa Skor Gaya Belajar Ket
ViL® A .
1. SR NN ) ]| Visual GBV
2. QMS 2 | Y Auditori GBA
3. IAM p TR e o Kinestetik GBK
Keterangan:

GBV: Gaya Belajar Visual
GBA: Gaya Belajar Auditori

GBK: Gaya Belajar Kinestetik

Tahap berikutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek
terkait proses penyelesaian pemecahan masalah matematika, sehingga diperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai pemecahan masalah matematika siswa
SMP. Wawancara dilakukan dengan tiga subjek secara bergantian, pertanyaan
yang diajukan kepada subjek terkait dengan soal pemecahan masalah matematis

berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut Polya. Pada hasil wawancara
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akan didapat informasi bahwa semua subjek menjelaskan hasil kerjanya
berdasarkan indikator pemecahan masalah Polya.

Data hasil wawancara berupa transkip wawancara kemudian dilakukan
pengkodean pada setiap kutipan wawancara. Pewawancara diberi kode “PS” yang
berarti pewawancara subjek. Selanjutnya kutipan jawaban subjek diberi kode
inisial kategori gaya belajar, inisial subjek, nomor absen subjek, serta nomor soal.
Setelah pengkodean langkah selanjutnya dilakukan penyederhanaan data dari
transkip wawancara yang telah diberikan pengkodean dengan memilih kutipan
wawancara yang berfokus pada indikator pemecahan masalah matematis yang
akan dikaji kepada tiga subjek, yaitu infomasi yang berkaitan dengan memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana penyelesaian, memeriksa

kembali.

2. Penyajian Data

Berikut penyajian data hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan gaya belajar dan wawancara dari ketiga subjek yang
terpilih.
a. Subjek Kategori Visual

Berikut akan dipaparkan mengenai hasil tes dan petikan wawancara
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal nomor satu dan
dua pada subjek gaya belajar visual materi Bangun Ruang Sisi Datar.
Soal Tes Nomor Satu: Mutiara ingin memberikan hadiah kepada adiknya, hadiah
tersebut dimasukkan kedalam sebuah kotak berbentuk kubus dengan ukuran
rusuknya 20 cm. Mutiara ingin membeli kertas kado untuk melapisi bagian luar

kotak tesebut agar terlihat cantik. Di toko mawar tersedia kertas batik dengan luas
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600 cm?/ lembar. Tentukanlah berapa banyak lembar kertas batik yang dibutuhkan

mutiara untuk membungkus kotak tersebut?

“Jawaban .

1- Penye-
Dhk:eP@jany usurk = 20cm
e Di toke gersedio t<erras  barik
’ dilany a. Banyal< kerras otk wang dibutuh Kan muHAr® onpuk membungkuc
kartoon 7
| « Mencary \uas permukocan  Kubus ngan rumug: 6xsies
* Kemydian hasi daep (uas Pamukoan ICubus +erseput dv'bohé(ntaKO” Am%qn

Kerkos ba by “eng  persedia  di Foke
Luas Permukaan tcubugps

dangan las oo cm*/ lembor

6 sy
7B e xag
Z 2.800 tm" éa cm
= o
ko ko vacseay ¢ kervras Eabik d eocyan (uas - feeck
pandarasge fertas ba s 9009 dibupuhkan. mariara Werak membanjkos S
berb entdk  kupas Fasstbub ddatdh

</ jernbar, Maka

Bangak kectas - bakk 9oy dipupuhican 5 2,400  om®
T

600

2o lembact

j@d", MUt acz Mempubvp o ¢y lembar  tLartas baerk un Rk meajban 9 fys
folak  berbeortk  lcub !
o NS

Gambar 4.1 Hasil Kerja Nomor Satu Subjek GBV-SR37-01

1) Memahami Masalah

“Jawaban
m—— R Th, R
Penye
D epmjang  rusyc - 20cm
o Di +oko forsedio  Kerras
ditany o: Banyalk kerros  bark yong dibutuhkan mubare unjup emburgyut
k(?r{oon?

batik dengan  WaS oo em*/ lempor

Gambar 4.2 Memahami Masalah GBV-SR37-01
Berdasarkan pada Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa subjek GBV-
SR37-01 mampu menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Subjek GBV-SR37-
01 mampu menuliskan apa yang diketahui pada soal. Selanjutnya dilakukan

wawancara untuk memperkuat hasil tes subjek GBV-SR37-01, berikut ini adalah
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hasil wawancara subjek GBV-SR37-01 pada nomor 1 untuk indikator memahami

masalah.

PS : Silahkan dibaca terlebih dahulu soalnya

GBV-SR37-01:  lyakak

PS : Apakah menurut kamu soal yang diberikan sulit atau mudah?

GBV-SR37-01: Sedikit susah kak

PS : Oke, apakah kamu paham maksud dari soal yang diberikan?

GBV-SR37-01:  lyakak

PS : Baik, coba jelaskan maksud dari soal nomor 1 yang sudah
diberikan.

GBV-SR37-01 : Yang diketahui kak disoal itu panjang rusuknya 20 cm? dan
di toko tersedia kertas batik dengan luas 600 cm?/lembar
terus yang ditanyakan pada soal itu banyak kertas batik yang

dibutuhkan mutiara untuk membungkus karton.

Berdasarkan hasil tes pada subjek GBV-SR37-01 sudah mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan yang
diberikan. Dapat dilihat pada lembar kerja subjek GBV-SR37-01 menuliskan
panjang rusuk 20 cm, kertas batik yang tersedia ditoko 600 cm?/lembar, serta
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu banyak kertas batik yang
dibutuhkan mutiara untuk membungkus karton. Sedangkan pada tahap wawancara
subjek GBV-SR37-01 mengemukakan bahwa soal yang yang diberikan sedikit
susah. Namun subjek GBV-SR37-01 mampu menyebutkan unsur-unsur yang

diketahui dan ditanyakan pada soal yang diberikan.
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2) Merencanakan Penyelesaian Masalah

t Mencars \ias  permakaan Kubu § ngan rumug: 6xsis

*Kimydian hasit dlar;
kcr“os bah-k

ugs Pumukaan  fcubgs Jiretiu c{t'bandingmn Amgqn
Yony erSedia o POk

Gambar 4.3 Merencanakan Penyelesaian Masalah GBV-SR37-01

Berdasarkan pada Gambar 4.3 diatas dapat dilihat subjek GBV-SR37-01

pada tahap merencanakan subjek menuliskan rumus luas permukaan kubus dan

perencanaan kedua subjek menuliskan hasil dari luas permukaan kubus.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil tes subjek GBV-SR37-

01, berikut ini adalah hasil wawancara subjek GBV-SR37-01 pada nomor 1 untuk

indikator merencanakan penyelesaian masalah.

PS

GBV-SR37-01:

PS

GBV-SR37-01:

PS

GBV-SR37-01:

Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
apa langkah kamu selanjutnya dalam menyelesaikan soal yang
diberikan?

Menentukan rumus apa yang harus digunakan kak

Rumus apa yang kamu gunakan?

Rumus mencari luas permukaan kubus kak yaitu 6 X s X s
Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan apa langkah
kamu selanjutnya?

Mencari luas permukaan kubus terus hasil dari luas
permukaan kubus tersebut dibagi dengan kertas batik yang

tersedia di toko kak.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek GBV-SR37-01 pada
tahap ini subjek mampu memaparkan rancangan atau strategi untuk
menyelesaikan soal yang diberikan setelah melihat apa yang diketahui dan

ditanyakan pada soal.

3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah
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Gambar 4.4 Melaksanakan Rencana Penyelesaian GBV-SR37-01

Berdasarkan pada Gambar 4.4 diatas subjek GBV-SR37-01 menuliskan
cara penyelesian sehingga memperoleh jawaban dari permasalahan yang
diberikan. Untuk memperkuat jawaban subjek GBV-SR37-01, berikut hasil
wawancara dengan subjek GBV-SR37-01.

PS : Apakah informasi yang kamu dapatkan cukup untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan?

GBV-SR37-01:  lya sudah cukup kak

PS : Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam menyelesaikan
soal yang diberikan?

GBV-SR37-01: pertama saya menuliskan rumus untuk mencari luas
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permukaan kubus kak rumusnya itu 6 x s x s kalau didapatmi
hasilnya dibagi dengan kertas batik yang tersedia ditoko yaitu
600 cm?lembar. Hasil yang saya dapat itu kak luas
permukaannya 2.400 cm? kemudian dibagi dengan kertas batik

yang tersedia ditoko.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBV-SR37-01 mampu
menyelesaikan masalah hingga memperoleh hasil akhir. Sedangkan hasil
wawancara dengan subjek GBV-SR37-01, pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian subjek mengemukakan bahwa langkah pertama yang dilakukan yaitu
menuliskan luas permukaan kubus menggunakan rumus luas permukaan yaitu 6 x
s X s, kemudian mendapat hasil 2.400 cm? hasil dari luas permukaan kubus, dan
dibagi dengan banyak kertas batik yang tersedia di toko yaitu 600 cm?/ lembar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak kertas batik yang dibutuhkan untuk

membungkus karton adalah 4 lembar.

4) Memeriksa Kembali
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Gambar 4.5 Memeriksa Kembali Subjek GBV-SR37-01

Berdasarkan pada Gambar 4.5 diatas subjek GBV-SR37-01

menginterpretasikan kembali jawaban yang diperoleh. Untuk memperkuat
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jawaban subjek GBV-SR37-01, berikut hasil wawancara dengan subjek GBV-

SR37-01.

PS

GBV-ST37-01:

PS

GBV-ST37-01:

PS

GBV-ST37-01:

PS

GBV-ST37-01:

Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang akan kamu
lakukan selanjutnya?

Menuliskan kembali jawaban yang saya dapatkan dari soal
yang diberikan

Bisakah kamu menjelaskan kembali hasil yang kamu peroleh?
lya kak, lembar kertas batik yang dibutuhkan untuk
membungkus kado sebanyak 4 lembar

Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris penyelesaian
sebelum melangkah kebaris selanjutnya?

lya kak, saya periksa kembali untuk memastikan apakah sudah
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh soal.

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?

lya kak, saya yakin karena sudah memeriksa jawaban saya
dengan menghitung kembali banyak kertas yang dibutuhkan

dengan kertas yang tersedia ditoko.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek GBV-SR37-01, sudah

mampu mengevaluasi kembali jawaban yang diperoleh serta mampu menjelaskan

kembali hasil akhir yang didapatkan sesuai dengan permasalahan awal dan

meyakini jawaban yang diperoleh.
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Soal Tes Nomor Dua: Balok A memiliki perbandingan ukuran panjang, lebar,
tinggi berturut-turut 4 : 3 : 2 dan balok B memiliki perbandingan panjang, lebar,

tinggi yaitu tiga kali dari ukuran balok A. Buktikanlah bahwa volume balok B

adalah tiga kali volume balok A?
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Gambar 4.6 Hasil Kerja Nomor Dua Subjek GBV-SR37-02

1) Memahami Masalah
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Gambar 4.7 Memahami Masalah GBV-SR37-02

Berdasarkan pada Gambar 4.7 diatas, subjek GBV-SR37-02 dapat
menuliskan semua informasi yang ada pada soal. Untuk memperkuat jawaban

subjek GBV-SR37-02, berikut hasil wawancara dengan subjek GBV-SR37-02.
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PS : Silahkan dibaca kembali soalnya berikutnya

GBV-SR37-02 : lya kak

PS : Oke dek, setelah membaca kedua soal ini, menurut kamu soal
mana lebih mudah soal nomor 1 ataukah soal nomor 2?

GBV-SR37-02 : Lebih mudah sedikit nomor 1 kak

PS : Oke, apakah kamu paham maksud dari soal yang diberikan?

GBV-SR37-02 :  lyakak

PS : Baik, coba jelaskan maksud dari soal nomor 2 yang sudah
diberikan.
GBV-SR37-02 : lya bisa kak, yang diketahui pada soal panjang balok A=4,

lebarnya=3, dan tingginya=2 dan panjang, lebar, dan tinggi
balok B 3 kali ukuran balok A. Kemudian yang ditanyakan
pada soal itu apakah volume balok B sama dengan tiga kali

volume balok A.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBV-SR37-02 mampu
menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Sedangkan
hasil wawancara subjek GBV-SR37-02 mengemukakan bahwa soal yang
diberikan lebih susah dari soal sebelumnya. Namun subjek GBV-SR37-02 mampu
menginterpretasikan kembali informasi yang diketahui pada soal yaitu
perbandingan panjang, lebar, tinggi balok A= 4 : 3 : 2, perbandingan panjang,
lebar, tinggi balok B= tiga kali ukuran balok A, dan ditanyakan pada soal yaitu

apakah volume balok B sama dengan tiga kali volume balok A.



46

2) Merencanakan Rencana Penyelesaian
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Gambar 4.8 Merencanakan Penyelesaian Masalah GBV-SR37-02

Berdasarkan pada Gambar 4.8 diatas, subjek GBV-SR37-02 merencanakan
rencana penyelesaian dengan memisalkan ukuran balok A, balok B, dan
menuliskan rumus volume balok. Untuk memperjelas jawaban subjek, berikut
wawancara peneliti dengan subjek GBV-SR37-02.

PS [ Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
apa langkah kamu selanjutnya dalam menyelesaikan soal yang
diberikan?

GBV-SR37-01:  Memisalkan ukuran balok A, balok B, serta menuliskan rumus
volume balok yaitu V=px I x t

PS ! Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan apa langkah
kamu selanjutnya?

GBV-SR37-01:  Menghitung ukuran balok A, ukuran balok B menggunakan
rumus mencari volume balok yaitu V=p x I x t

PS : Mengapa kamu menggunakan rumus tersebut?

GBV-SR37-01:  Berdasarkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal kak



47

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBV-SR37-02 mampu
menuliskan rencana atau strategi untuk mencapai tujuan dalam suatu masalah.
Sedangkan pada tes wawancara subjek GBV-SR37-02 menjelaskan hal pertama
yang dilakukan yaitu memisalkan ukuran balok A, ukuran balok B serta
menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan suatu

permasalahan.

3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
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Gambar 4.9 Melaksanakan Rencana Penyelesaian GBV-SR37-02
Berdasarkan pada Gambar 4.9 diatas, subjek GBV-SR37-02 mampu
menyelesaikan soal pada nomor 2, untuk menulusuri jawaban yang didapatkan,
maka dilakukan wawancara dengan subjek GBV-SR37-02. Berikut hasil
wawancara:
PS : Apakah informasi yang kamu dapatkan cukup untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan?
GBV-SR37-02:  lya sudah cukup kak
PS : Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam menyelesaikan
soal yang diberikan?

GBV-SR37-02:  pertama saya menuliskan rumus rumus volume balok kemudian
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menghitung volume balok A yaitu V = 4 x 3 x 2 = 24cm? dan

volume balok B yaitu V = 12 x 9 x 6 = 648cm?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian subjek GBV-SR37-02 sudah mampu menuliskan rumus sesuai tahap
perencanaan yang disusun sebelumnya. Sedangakan hasil wawancara subjek
menginterpretasikan kembali jawaban yang diperoleh bahwa langkah pertama
yang dilakukan yaitu menuliskan rumus mencari volume balok, menghitung
ukuran balok A, menghitung ukuran balok B. Sehingga diperoleh hasil dari

ukuran balok A yaitu 24 cm? dan ukuran balok B yaitu 648 cm?.
4) Memeriksa Kembali
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Gambar 4.10 Memeriksa Kembali GBV-SR37-02

Berdasarkan pada Gambar 4.10 diatas, subjek GBV-SR37-02 menuliskan
kesimpulan atau membuktikan kebenaran dari jawaban yang diperoleh pada soal
nomor dua. Dibawah ini hasil wawancara peneliti dan subjek GBV-SR37-02,
sebagai berikut.

PS . Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang akan kamu
lakukan selanjutnya?
GBV-ST37-01:  Menuliskan kembali jawaban yang saya dapatkan dari soal

yang diberikan
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PS :  Bisakah kamu menjelaskan kembali hasil yang kamu peroleh?

GBV-ST37-01:  lya kak, ukuran balok A adalah 24 c¢m? dan ukuran balok B
adalah 648 cm?

PS : Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris penyelesaian
sebelum melangkah kebaris selanjutnya?

GBV-ST37-01:  lya kak, saya periksa kembali untuk memastikan apakah sudah
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh soal

PS : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?

GBV-ST37-01:  lya kak, saya yakin karena sudah memeriksa jawaban saya
dengan menghitung kembali ukuran balok A dan ukuran balok

B menggunakan rumus yang sama.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBV-SR37-02 menunjukkan
subjek mampu menuliskan hasil akhir yang diperoleh dan mampu menjelaskan
kembali hasil akhir yang diperoleh sesuai apa yang menjadi permasalahan awal,

serta meyakini jawabannya.

b. Subjek Kategori Auditori

Berikut akan dipaparkan mengenai hasil tes dan petikan wawancara
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal nomor satu dan
dua pada subjek gaya belajar auditorial materi Bangun Ruang Sisi Datar.
Soal Tes Nomor Satu: Mutiara ingin memberikan hadiah kepada adiknya, hadiah
tersebut dimasukkan kedalam sebuah kotak berbentuk kubus dengan ukuran

rusuknya 20 cm. Mutiara ingin membeli kertas kado untuk melapisi bagian luar
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kotak tesebut agar terlihat cantik. Di toko mawar tersedia kertas batik dengan luas

600 cm?/ lembar. Tentukanlah berapa banyak lembar kertas batik yang dibutuhkan

mutiara untuk membungkus kotak tersebut?
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Gambar 4.11 Hasil Kerja Nomor Satu Subjek GBA-QMS35-01

Memahami Masalah

PS :  Silahkan dibaca terlebih dahulu soalnya

GBA-MQS35-01:  lya kak

PS : Apakah menurut kamu soal yang diberikan sulit atau
mudah?

GBA-MQS35-01:  Sulit kak

PS . Oke, apakah kamu paham maksud dari soal yang
diberikan?

GBA-MQS35-01:  lya kak

PS :  Baik, coba jelaskan maksud dari soal nomor 1 yang
sudah diberikan.

GBA-MQS35-01:  Yang diketahui kak disoal itu panjang rusuknya 20 cm?

dan di toko tersedia kertas batik dengan luas 600
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cm?/lembar terus yang ditanyakan pada soal itu banyak
kertas batik yang dibutuhkan. Tapi waktu diberikan
soal saya tidak menuliskannya dilembar jawaban
karena tidak terbiasa. Namun seharusnya saya tulis kak

supaya lebih jelas.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBA-QMS35-01 tidak
menuliskan jawaban pada lembar tes. Sedangkan pada tahap wawancara subjek
GBA-QMS35-01 menjelaskan semua informasi yang ada pada soal, subjek
mengemukakan alasan tidak menuliskan dilembar jawaban karena tidak terbiasa.
Namun, subjek GBA-QMS35-01 menyadari akan pentingnya menuliskan

informasi yang ada pada soal.

2) Merencanakan Penyelesaian Masalah
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Gambar 4.12 merencanakan Penyelesaian Masalah GBA-MQS35-01

Berdasarkan Gambar 4.12 diatas, subjek GBA-MQS35-01 menuliskan
rumus luas permukaan kubus dan perencanaan kedua subjek menuliskan hasil dari
luas permukaan kubus. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil
tes subjek GBA-MQS35-01, berikut ini adalah hasil wawancara subjek GBA-

MQS35-01 pada nomor 1 untuk indikator merencanakan penyelesaian masalah.

PS : Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan apa langkah kamu selanjutnya dalam
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menyelesaikan soal yang diberikan?

GBA-MQS35-01:  Menentukan rumus apa yang harus digunakan kak

PS : Rumus apa yang kamu gunakan?

GBA-MQS35-01:  Rumus mencari luas permukaan kubus kak yaitu 6 x s X s

PS :  Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan apa
langkah kamu selanjutnya?

GBA-MQS35-01:  Mencari luas permukaan kubus terus hasil dari luas
permukaan kubus tersebut dibagi dengan kertas batik yang

tersedia di toko kak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBA-MQS35-01 sudah
mampu menyelesaikan rencana penyelesaian masalah dengan benar dan mampu

menjelaskan kembali proses dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
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Gambar 4.13 Melaksanakan Rencana Penyelesaian GBA-QMS35-01

Berdasarkan Gambar 4.13 diatas, pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian masalah terlihat subjek GBA-MQS35-01 mampu menuliskan
kembali rumus luas permukaan kubus sesuai dengan rencana penyelesaian
masalah sebelumnya. Dibawah ini hasil wawancara peneliti dan subjek GBA-

MQS35-01, sebagai berikut.
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GBA-MQS35-01:

PS

GBA-MQS35-01:
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Apakah informasi yang kamu dapatkan cukup untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan?

lya sudah cukup kak

Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam menyelesaikan
soal yang diberikan?

pertama saya menuliskan rumus untuk mencari luas
permukaan kubus kak rumusnya itu 6 x s x s. Kemudian,
hasilnya dibagi dengan kertas batik yang tersedia ditoko
yaitu 600 cm?/lembar. Hasil yang saya dapat itu kak luas
permukaannya 2.400 cm? kemudian dibagi dengan kertas

batik yang tersedia ditoko.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBA-MQS35-01 sudah

mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan benar dan mampu

menjelaskan kembali proses dalam menyelesaikan soal yang diberikan, langkah

pertama yang dilakukan subjek yaitu menuliskan rumus luas permukaan kubus,

dilanjutkan dengan mencari banyak kertas batik yang dibutuhkan untuk

membungkus kado.

4) Memeriksa Kembali
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Gambar 4.14 Memeriksa Kembali GBA-MQS35-01

Berdasarkan pada Gambar 4.14 diatas, pada tahap memeriksa kembali

subjek GBA-MQS35-01 menginterpretasikan kembali jawaban yang diperoleh.
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Untuk memperkuat jawaban subjek GBA-MQS35-01, berikut hasil wawancara

dengan subjek GBA-MQS35-01.

PS

GBA-MQS35-01:

PS

GBA-MQS35-01:

PS

GBA-MQS35-01:

PS

GBA-MQS35-01:

Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang akan
kamu lakukan selanjutnya?

Menuliskan kembali jawaban yang saya dapatkan dari soal
yang diberikan

Bisakah kamu - menjelaskan kembali hasil yang kamu
peroleh?

lya kak, lembar kertas batik yang dibutuhkan untuk
membungkus kado sebanyak 4 lembar

Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris penyelesaian
sebelum melangkah kebaris selanjutnya?

lya kak, saya periksa kembali untuk memastikan apakah
sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh soal.

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?

lya kak, saya yakin karena sudah memeriksa jawaban saya
dengan menghitung kembali banyak kertas yang dibutuhkan

dengan kertas yang tersedia ditoko.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek GBA-MQS35-01,

sudah mampu mengevaluasi kembali jawaban yang diperoleh serta mampu

menjelaskan kembali hasil akhir yang didapatkan sesuai dengan permasalahan

awal dan meyakini jawaban yang diperoleh.
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Soal Tes Nomor Dua: Balok A memiliki perbandingan ukuran panjang, lebar,
tinggi berturut-turut 4 : 3 : 2 dan balok B memiliki perbandingan panjang, lebar,
tinggi yaitu tiga kali dari ukuran balok A. Buktikanlah bahwa volume balok B

adalah tiga kali volume balok A?
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Gambar 4.15 Hasil Kerja Nomor Dua Subjek GBA-QMS35-02

1) Memahami Masalah

(1) Fecbandingan fonong, \ebo, [ings balole A-7.3.,

Gambar 4.16 Memahami Masalah GBA-QMS35-02

Berdasarkan pada gambar 4.16 diatas, subjek GBA-QMS35-02 kurang
mampu menuliskan semua informasi pada soal, Dibawah ini hasil wawancara
peneliti dan subjek GBA-MQS35-02, sebagai berikut.

PS :  Silahkan membaca kembali soalnya

GBAMQS35-02:  lya kak

PS . Oke dek, setelah membaca soal berikutnya, menurut kamu
soal mana lebih mudah soal nomor 1 ataukah soal nomor 2?

GBAMQS35-02:  Sulit semua soalnya kak, saya tidak terlalu paham dengan
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GBA-MQS35-02:
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soal seperti ini.

Apakah kamu bisa menuliskan kembali apa yang diketahui
sama yang ditanyakan disoal tes pemecahan masalah
tersebut?

yang saya tulis kak hanya ukuran perbandingan balok A yaitu

4:3:2

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, peneliti dengan subjek GBA-

MQS35-02 menunjukkan subjek tidak menuliskan semua informasi-informasi

yang ada pada soal. Pada tahap wawancara subjek mengemukakan bahwa soal

yang diberikan sulit, sehingga subjek tidak menuliskan infomasi yang ada pada

soal dikarenakan tidak paham dengan soal tersebut.

2) Merencanakan Rencana Penyelesaian

PS

GBA-MQS35-02:

Dalam merencanakan penyelesaian masalah, apa langkah
kamu selanjutnya?

Saya tidak menuliskan rencana penyelesaian kak, saya
langsung mengerjakan soal yang diberikan karena tidak
mengerti dengan soalnya itupun saya tidak tahu jawaban

saya benar atau salah kak.

Hasil wawancara, subjek GBA-MQS35-02, menunjukkan bahwa subjek

tidak menuliskan jawaban dilembar tes dikarenakan tidak paham dengan soalnya

sehingga tidak menuliskan perencanaan ataupun strategi penyelesaian.
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3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
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Gambar 4.17 Melaksanakan Rencana penyelesaian GBA-QMS35-02

Berdasarkan pada gambar 4.17 diatas, subjek GBA-QMS35-02 baik dalam
melaksanakan rencana penyelesaian mengunakan rumus volume balok. Dibawah

ini hasil wawancara peneliti dan subjek GBA-MQS35-02, sebagai berikut.

PS : . Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam menyelesaikan
soal hingga memperoleh hasil akhir?

GBA-MQS35-02: Saya langsung masukkan rumus volume balok kak rumusnya
itu p x I x t, kemudian dicari volume balok A, volume balok
A=px Il xt=4x3x 2 dan volume balok B menggunakan
rumus yang sama, volume balok B=pxIxt=12x9x6.

PS : Jadi, apa kesimpulan dari jawaban kamu?

GBA-MQS35-02: Jawaban saya itu kak volume balok A adalah 24 cm? dan
volume balok B 648 cm? tapi saya tidak yakin dengan

jawaban saya kak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBA-MQS35-02,
menunjukkan bahwa subjek GBA-MQS35-02 menuliskan langkah penyelesaian
dengan baik dengan menghitung ukuran balok A dan ukuran balok B

menggunakan rumus yang sama. Sedangkan pada tahap wawancara subjek GBA-
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MQS35-02 mengatakan tidak paham dengan soal yang diberikan, sehingga tidak

yakin dengan jawabannya sendiri.

4) Memeriksa Kembali

PS :  Setelah kamu mendapatkan jawaban akhir, apa langkah kamu
selanjutnya?

GBA-MQS35-02:  Mengumpulkan lembar jawaban kak

PS :  Bisakah kamu jelaskan kembali hasil akhir yang kamu
peroleh?

GBA-MQS35-02: Jawaban saya ukuran balok A yaitu 24 cm? dan ukuran balok
B yaitu 648 cm?

PS :  Apakah kamu memeriksa setiap baris penyelesaian sebelum
ketahap berikutnya?

GBA-MQS35-02: Tidak saya periksa kak

PS :  Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh?

GBA-MQS35-02: Tidak kak, saya tidak yakin karena tidak terlalu paham

dengan soalnya.

Berdasarkan wawancara, subjek GBA-MQS35-02 tidak menuliskan
jawaban dilembar tes. Pada tahap wawancara subjek GBA-MQS35-02
mengemukakan bahwa pada tahap terakhir subjek tidak memeriksa kembali hasil

pengerjaannya karena tidak yakin tentang kebenaran jawaban yang dikerjakan.
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c. Subjek Kategori Kinestetik

Berikut akan dipaparkan mengenai hasil tes dan petikan wawancara
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal nomor satu dan
dua pada subjek gaya belajar kinestetik materi Bangun Ruang Sisi Datar.
Soal Tes Nomor Satu: Mutiara ingin memberikan hadiah kepada adiknya, hadiah
tersebut dimasukkan kedalam sebuah kotak berbentuk kubus dengan ukuran
rusuknya 20 cm. Mutiara ingin membeli kertas kado untuk melapisi bagian luar
kotak tesebut agar terlihat cantik. Di toko mawar tersedia kertas batik dengan luas
600 cm?/ lembar. Tentukanlah berapa banyak lembar kertas batik yang dibutuhkan
mutiara untuk membungkus kotak tersebut?

¥ Answer ¥

1- Die - Parﬂarla rugue * 20 cm

luat batti = Goo cm'/lembar .
o . fE LA A LT T st

Penye = i
= Gx20%X20
& 2 ep o | R MONUES » 20 e

2 Lemhar —%eo
P:rgag yusuic:' G x £X 8
2.4yo0 = (x$*
24T, o
poe. yoo * g%
Dadis barsgak. Yoerar BAE aeg Abuboheon Mibivs adtu
4 Lembar .

Gambar 4.18 Hasil Kerja Nomor Satu Subjek GBK-1AM14-01

1) Memahami Masalah

1 Die - panjang rugue - 20 ecm
¢t » Goo em'/lembar
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Gambar 4.19 Memahami Masalah GBK-1AM14-01
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Berdasarkan pada gambar 4.19, diatas subjek GBK-I1AM14-01 mampu

menuliskan semua informasi yang ada dalam soal nomor 1. Berikut hasil

wawancara dengan subjek GBK-1AM14-01 untuk memperkuat hasil tes.

PS

GBK-1AM14-01:

PS

GBK-1AM14-01:

PS

GBK-1AM14-01:

PS

GBK-1AM14-01:

Silahkan dibaca terlebih dahulu soalnya

lya kak

Apakah menurut kamu soal yang diberikan sulit atau mudah?
Sulit kak

Oke, apakah kamu paham maksud dari soal yang diberikan?
lya kak

Baik, coba jelaskan maksud dari soal nomor 1 yang sudah
diberikan.

Yang diketahui kak disoal itu panjang rusuknya 20 cm? dan
di toko tersedia kertas batik dengan luas 600 cm?/lembar
terus yang ditanyakan pada soal itu banyak kertas batik yang

dibutuhkan mutiara untuk membungkus karton.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBK-IAM14-01 mampu

menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal, sedangkan pada

tahap wawancara subjek mengemukakan bahwa soal yang diberikan sulit. Namun,

subjek mampu menginterpretasikan kembali informasi-informasi yang ada pada

soal.

2) Merencanakan Penyelesaian Masalah

PS

Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan apa langkah kamu selanjutnya dalam
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menyelesaikan soal yang diberikan?

GBK-1AM14-01: Saya tidak menuliskan rencana penyelesaian dilembar
jawaban kak. Tetapi pertama yang akan saya cari itu
mencari luas permukaan kubus.

PS :  Rumus apa yang kamu gunakan?

GBA-MQS35-01:  Rumus mencari luas permukaan kubus kak yaitu 6 x s X s

PS . Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan apa
langkah kamu selanjutnya?

GBA-MQS35-01: Mencari luas permukaan kubus terus hasil dari luas
permukaan kubus tersebut dibagi dengan kertas batik yang

tersedia di toko kak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBK-1IAM14-01 tidak
menuliskan rencana penyelesaian dilembar tes. Namun, pada tahap wawancara
subjek GBK-1IAM14-01 menyebutkan strategi atau langkah pertama yang
dilakukan yaitu mencari luas permukaan kubus, kemudian perencanaan

selanjutnya mencari banyak kertas yang digunakan untuk membungkus kado.

3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

S — . -
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Gambar 4.20 Melaksanakan Rencana Penyelesaian GBK-1AM14-01
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Berdasarkan Gambar 4.20 diatas, subjek GBK-1AM14-01 menuliskan

langkah penyelesaian dengan menuliskan rumus yang akan digunakan terlebih

dahulu. Dibawah ini hasil wawancara peneliti dengan subjek GBK-1AM14-01

untuk memperjelas jawaban yang dituliskan.

PS

GBK-1AM14-01:

PS

GBK-1AM14-01:

Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam menyelesaikan
soal yang diberikan?

Ditulis dulu rumus untuk mencari luas permukaan kubus kak
rumusnya itu 6 x s x s kalau didapatmi hasilnya dibagi
dengan kertas batik yang tersedia ditoko vyaitu 600
cm?/lembar. Hasil yang saya dapat itu kak luas
permukaannya 2.400 cm? kemudian dibagi dengan kertas
batik yang tersedia ditoko.

Jadi, apa kesimpulan dari jawaban kamu?

Dibutuhkan 4 lembar untuk membungkus kado.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek GBK-

IAM14-01 sudah baik melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan benar

namun ditahap sebelumnya subjek tidak menuliskan rencana penyelesaian.

4) Memeriksa Kembali

aﬂdl.w b
A lembar.

ake Kerkar BatiF Yany dibubuhken Mobinen adatwh

Gambar 4.21 Memeriksa Kembali GBK-1AM14-01

Berdasarkan Gambar 4.21 diatas, subjek GBK-1AM14-01 pada tahap

memeriksa kembali subjek melakukan pemeriksaan pada penulisan kesimpulan
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dari jawaban yang diperoleh sebelumnya. Dibawah ini hasil wawancara peneliti

dengan subjek GBK-1AM14-01 untuk memperjelas jawaban yang dituliskan:

PS : Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang akan
kamu lakukan selanjutnya?

GBK-1AM14-01: Menuliskan kembali jawaban yang saya dapatkan dari soal
yang diberikan

PS : Bisakah kamu - menjelaskan kembali hasil yang kamu
peroleh?

GBK-1AM14-01: lya kak, lembar kertas batik yang dibutuhkan untuk
membungkus kado sebanyak 4 lembar

PS : Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris penyelesaian
sebelum melangkah kebaris selanjutnya?

GBK-1AM14-01: lya kak, saya periksa kembali untuk memastikan apakah

sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh soal

PS ! Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?
GBK-1AM14-01: lya kak, saya yakin karena sudah memeriksa jawaban saya

dengan menghitung kembali banyak kertas yang dibutuhkan

dengan kertas yang tersedia ditoko.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBK-1AM14-01 sudah baik
ditahap memeriksa kembali terutama ditahap memeriksa hasil perhitungan yang
didapatkan dan menyempurnakan penulisan kesimpulan. Serta mampu

menginterpretasikan kembali hasil jawaban yang diperoleh.
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Soal Tes Nomor Dua: Balok A memiliki perbandingan ukuran panjang, lebar,
tinggi berturut-turut 4 : 3 : 2 dan balok B memiliki perbandingan panjang, lebar,

tinggi yaitu tiga kali dari ukuran balok A. Buktikanlah bahwa volume balok B

adalah tiga kali volume balok A?
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Gambar 4.22 Hasil Kerja Nomor Dua Subjek GBK-1AM14-02

1) Memahami Masalah
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Gambar 4.23 Memahami Masalah GBK-1AM14-02
Berdasarkan pada gambar 4.23 diatas, subjek tidak menuliskan semua
informasi yang terdapat pada soal. Dibawah ini hasil wawancara peneliti dengan
GBK-1AM14-02 untuk memperjelas jawaban yang dituliskan.
PS :  Silahkan membaca kembali soalnya

GBK-1AM14-02:  lya kak

PS : Oke dek, setelan membaca soal berikutnya, menurut kamu
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PS

GBK-1AM14-02:

PS

GBK-1AM14-02:
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soal mana lebih mudah soal nomor 1 ataukah soal nomor 2?
Sulit nomor 2 soalnya kak, saya tidak terlalu paham dengan
soal yang diberikan.

Apa langkah pertama yang kamu lakukan ketika menjawab
soal ini?

Menuliskan yang diketahui kak disoal yaitu ukuran balok
A=4: 3 : 2 dan balok B 3 kali ukuran balok A

Selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

apakah volume balok B sama dengan tiga kali volume balok

A.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBK-IAM14-02 dapat

menyampaikan semua informasi-informasi yang ada pada soal, namun subjek

tidak menuliskan semua informasi pada lembar jawabannya.

2) Merencanakan Penyelesaian Masalah

n - -
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Gambar 4.24 Merencanakan Penyelesaian Masalah GBK-1AM14-02

Berdasarkan pada gambar 4.23 subjek kurang mampu menuliskan rencana

atau strategi untuk mencapai tujuan dalam menyelesaikan suatu masalah.

Dibawah ini hasil wawancara peneliti dan subjek GBK-1AM14-02, sebagai

berikut.
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PS : Setelah kamu mengetahui unsur-unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal,apa langkah kamu selanjutnya?
GBK-IAM14-02: Saya tulis dulu kak ukuran panjang, lebar, tinggi balok

kemudian saya hitung juga panjang balok B kak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek GBK-
IAM14-02 dalam tahap merencanakan masalah, subjek langsung menghitung
ukuran balok A dan ukuran balok B tanpa mengetahui rumus apa yang subjek

gunakan pada soal tersebut.

3) Melaksanakan Rencana penyelesaian
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Gambar 4.25 Melaksanakan Rencana Penyelesaian GBK-1AM14-02

Berdasarkan pada gambar 4.25 diatas, subjek GBK-IAM14-02 mampu
melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik. Dibawah ini hasil wawancara

peneliti dan subjek GBK-1AM14-02, sebagai berikut:

PS : Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah-langkah atau cara

dalam menyelesaikan soal sehingga mendapatkan hasil

akhir?
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PS

GBK-1AM14-02:
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Ditulis dulu rumusnya kak, setelah itu dicari volume balok A,
volume balok A= p x I x t = 4 x 3 x 2 dan volume balok B
menggunakan rumus yang sama kak, volume balok B =p x | x
t=12x9x6.

Jadi, apa kesimpulan dari jawaban kamu?

Hasil dari volume balok A adalah 24 cm? dan volume balok B

648 cm?

Hasil wawancara peneliti dengan subjek GBK-IAM14-02 sudah baik

melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan benar namun ditahap

sebelumnya subjek kurang mampu menuliskan rencana penyelesaian.

4) Memeriksa Kembali

PS

GBK-1AM14-02:

PS

GBV-ST37-01:

PS

GBV-ST37-01:

Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang akan
kamu lakukan selanjutnya?

Mengumpulkan lembar jawaban saya kak

Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris penyelesaian
sebelum melangkah kebaris selanjutnya?

Tidak kak

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?

lya kak yakin.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek GBK-1AM14-02 tidak

menuliskan indikator memeriksa kembali dan belum mampu menjelaskan hasil
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akhir yang diperoleh sesuai dengan permasalahan awal. Serta subjek mengatakan

tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawabannya.

Tabel 4.3 Rangkuman Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis semua

subjek pada soal 1 dan 2

Subjek No. Soal Indikator Polya

1 2 3 4

ST 1 v v v vV
2 v v v v

B SR Iy o Vg
2 LT . e

1AM 1 d - &2
Vi v Vi

3. Verifikasi Data atau Penarikan Kesimpulan
a. Subjek Kategori Visual SR

Setelah mengumpulkan data dari hasil kondensasi dan penyajian data, pada
tahap kesimpulan akan dipaparkan kemampuan pemecahan masalah matematis
subjek visual SR. Berdasarkan paparan data hasil tes soal pemecahan masalah
matematis dan wawancara, maka kemampuan pemecahan masalah matematis
subjek visual ST diuraikan berdasarkan data berikut:
Soal 1

Tabel 4.4 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek SR Pada

Nomor Satu
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Indikator 1 2 3 4
Hasil Tes v v v v
Hasil Wawancara v v v v

Keterangan:
v'= Terpenuhi

- = Tidak Terpenuhi

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, maka dapat dilihat subjek dengan kategori

visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar memenuhi semua

indikator pemecahan masalah matematis dengan baik dan benar sesuai langkah

Polya.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek visual dalam

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Visual SR

Indikator

Hasil Tes

Hasil Wawancara

Memahami Masalah

Merencanakan Masalah

Pada tahap memahami

masalah  subjek  visual

mampu menuliskan
masalah dengan

mengumpulkan informasi-

yang
soal  pemecahan

informasi terdapat
pada

masalah.
Subjek visual sudah mampu
atau

menyusun rencana

strategi untuk mencapai

tujuan yang akan dicapai

Subjek visual
menyebutkan unsur-unsur
yang  diketahui

ditanyakan

dan
pada soal

bangun ruang sisi datar

Subjek visual mampu
menyebutkan rumus apa
yang digunakan dalam

menyelesaikan
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Melaksanakan Rencana

Penyelesaian

Memeriksa Kembali

dalam suatu permasalahan
yang terdapat pada soal
dengan cara menentukan

rumus yang akan digunakan

untuk menyelesaikan
masalah.

Subjek  visual  mempu
menuliskan langkah-
langkah penyelesaian

masalah yang benar dengan
cara mengevaluasi kembali
informasi yang didapatkan
sebelumnya, hingga

memperoleh jawaban yang

benar.

Subjek visual memeriksa
kembali hasil yang
diperoleh dari
permasalahan yang

diberikan.

permasalahan yang
diberikan  pada  soal
nomor satu.

Subjek visual mampu
memaparkan kembali
langkah-langkah
penyelesaian yang
digunakan untuk
menyelesaikan  masalah
yang terdapat dalam
soal.

Subjek visual mampu
menjelaskan kembali

hasil akhir yang diperoleh
dari permasalahan yang
diberikan.

Soal 2

Tabel 4.6 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek SR Pada

Nomor Dua
Indikator 1 2 3 4
Hasil Tes v v v v
Hasil Wawancara v v v v

Keterangan:

v'= Terpenuhi



- = Tidak Terpenuhi
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Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, maka dapat dilihat subjek dengan kategori

visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar memenuhi semua

indikator pemecahan masalah matematis dengan baik dan benar sesuai langkah

Polya.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek visual dalam

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Visual SR

Indikator

Hasil Tes

Hasil Wawancara

Memahami Masalah

Merencanakan Masalah

Melaksanakan Rencana Subjek

Pada

masalah

tahap  memahami

subjek  visual
mampu menuliskan
masalah dengan

mengumpulkan  informasi-

yang
soal  pemecahan

informasi terdapat
pada

masalah.
Subjek visual sudah mampu
atau

menyusun  rencana

strategi untuk mencapai
tujuan yang akan dicapai
dalam suatu permasalahan
yang terdapat pada soal
dengan cara menentukan
rumus yang akan digunakan
untuk menyelesaikan
masalah.

visual  mampu

Subjek visual
menyebutkan unsur-unsur
yang  diketahui

ditanyakan

dan
pada soal

bangun ruang sisi datar.

Subjek visual mampu
menyebutkan rumus apa
yang digunakan dalam

menyelesaikan

permasalah yang
diberikan  pada  soal
nomor satu.

Subjek visual mampu
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Penyelesaian

Memeriksa Kembali

menuliskan langkah-

langkah penyelesaian
masalah yang benar dengan
cara mengevaluasi kembali

informasi yang didapatkan

sebelumnya, hingga
memperoleh jawaban yang
benar.

Subjek visual memeriksa
kembali hasil yang
diperoleh permasalahan
diberikan.

memaparkan kembali

langkah-langkah

penyelesaian yang
digunakan untuk
menyelesaikan  masalah
yang terdapat dalam
soal.

Subjek  visual mampu

menjelaskan kembali dari
hasil akhir yang diperoleh
dari permasalahan yang
diberikan.

b. Subjek Kategori Auditorial QMS

Setelah mengumpulkan data dari hasil kondensasi dan penyajian data, pada

tahap kesimpulan akan dipaparkan kemampuan pemecahan masalah matematis

subjek QMS. Berdasarkan paparan data hasil tes soal pemecahan masalah

matematis dan wawancara, maka kemampuan pemecahan masalah matematis

subjek QMS diuraikan berdasarkan data berikut:

Soal 1

Tabel 4.8 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek QMS Pada

Nomor Satu
Indikator 1 2 3 4
Hasil Tes - v v v
Hasil Wawancara v v v v




Keterangan:
v'= Terpenuhi

- = Tidak Terpenuhi
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Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, maka dapat dilihat subjek dengan kategori

auditori tidak menuliskan informasi-informasi yang ada pada permasalahan yang

diberikan. Tapi berdasarkan wawancara subjek auditori mampu menjelaskan

informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek auditori

dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori auditori QMS

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara
Memahami Masalah Pada tahap memahami Pada tahap wawancara
masalah  subjek auditori subjek auditori mampu

Merencanakan Masalah

Melaksanakan Rencana Subjek

tidak mampu menuliskan

yang
soal

informasi-informasi
terdapat pada

pemecahan masalah.
Subjek

mampu menyusun rencana

auditori  sudah

atau strategi untuk

mencapai tujuan yang akan

dicapai dalam suatu

permasalahan yang terdapat

pada soal dengan cara

menentukan rumus yang

akan  digunakan  untuk

menyelesaikan masalah.

auditori  mempu

menyebutkan unsur-unsur
yang  diketahui

ditanyakan

dan
pada soal
bangun ruang sisi datar.

Subjek auditori mampu
menyebutkan rumus apa
yang digunakan dalam

menyelesaikan

permasalah yang
diberikan  pada  soal
nomor satu.

Subjek auditori mampu
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Penyelesaian

Memeriksa Kembali

menuliskan langkah-

langkah penyelesaian
masalah yang benar, hingga
memperoleh jawaban yang

benar.

Subjek auditori memeriksa
yang
diperoleh dari
yang

kembali hasil

permasalahan
diberikan.

memaparkan kembali

langkah-langkah

penyelesaian yang
digunakan untuk
menyelesaikan  masalah
yang terdapat dalam
soal.

Subjek auditori mampu
menjelaskan kembali
hasil akhir yang diperoleh
dari permasalahan yang

diberikan.

Soal 2

Tabel 4.10 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek QMS Pada

Nomor Dua
Indikator 1 2 3 4
Hasil Tes v F v -
Hasil Wawancara v B v -

Keterangan:
v'= Terpenuhi

- = Tidak Terpenubhi

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, maka dapat dilihat subjek dengan kategori

auditori belum mampu menuliskan perencanaan ataupun strategi penyelesaian dan

belum mampu mempresentasikan hasil jawaban telah diperoleh.
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Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek auditori

dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori auditori QMS

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara
Memahami Masalah Pada tahap memahami Pada tahap wawancara
masalah subjek auditori subjek auditori mampu
belum mampu menuliskan menyampaikan  semua
semua informasi-informasi unsur-unsur yang

Merencanakan Masalah

Melaksanakan Rencana

Penyelesaian

Memeriksa Kembali

yang terdapat pada soal
pemecahan masalah.

Subjek  auditori  belum
mampu menyusun rencana
atau strategi untuk
mencapai tujuan yang akan
dicapai dalam suatu
permasalahan yang terdapat
pada soal.
Subjek auditori

menuliskan

mempu
langkah-
langkah penyelesaian
masalah yang benar, hingga

memperoleh jawaban yang

benar.

Subjek  auditori  belum
memeriksa kembali hasil
yang diperoleh dari
permasalahan yang

diketahui dan ditanyakan

pada soal bangun ruang

sisi datar.

Subjek auditori belum
mampu menyebutkan
rumus apa yang
digunakan dalam
menyelesaikan
permasalah yang
diberikan pada  soal
nomor dua.

Subjek auditori mampu
memaparkan kembali

langkah-langkah

penyelesaian yang
digunakan untuk
menyelesaikan  masalah
yang terdapat dalam
soal.

Subjek auditori  belum

mampu
mempresentasikan

kembali hasil akhir yang
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diberikan. diperoleh dari
permasalahan yang
diberikan.

c. Subjek Kategori Kinestetik 1AM

Setelah mengumpulkan data dari hasil kondensasi dan penyajian data, pada
tahap kesimpulan akan dipaparkan kemampuan pemecahan masalah matematis
subjek Kinestetik IAM. Berdasarkan paparan data hasil tes soal pemecahan
masalah matematis dan wawancara, maka kemampuan pemecahan masalah
matematis subjek kinestetik |AM diuraikan berdasarkan data berikut:
Soal 1

Tabel 4.12 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek 1AM Pada

Nomor Satu
Indikator .- 2 3 4
Hasil Tes v & v v
Hasil Wawancara v v v v

Keterangan:
v'= Terpenuhi

- = Tidak Terpenubhi

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas, maka dapat dilihat subjek dengan kategori
kinestetik belum mampu menuliskan perencanaan ataupun strategi penyelesaian.
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek auditori

dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Kinestetik IAM

Indikator

Hasil Tes

Hasil Wawancara

Memahami Masalah

Merencanakan Masalah

Melaksanakan Rencana

Penyelesaian

Memeriksa Kembali

Pada memahami

masalah subjek Kinestetik

tahap

mampu menuliskan
masalah dengan
mengumpulkan informasi-
informasi  yang terdapat
pada soal = pemecahan
masalah.

Subjek  kinestetik  belum
mampu menuliskan rencana
atau strategi untuk
mencapai tujuan yang akan
dicapai dalam suatu
permasalahan yang terdapat

pada soal.

Subjek Kinestetik mampu
menuliskan langkah-
langkah penyelesaian
masalah yang benar, hingga

memperoleh jawaban yang

benar.

Subjek Kinestetik
memeriksa kembali hasil
yang diperoleh dari
permasalahan yang

diberikan.

Subjek Kinestetik mampu
menyebutkan unsur-unsur
yang  diketahui

ditanyakan

dan
pada soal

bangun ruang sisi datar.

Pada tahap wawancara
subjek kinestetik mampu
menyebutkan rumus apa
yang digunakan dalam

menyelesaikan

permasalah yang
diberikan  pada  soal
nomor satu.

Subjek kinestetik mampu
memaparkan kembali

langkah-langkah

penyelesaian yang
digunakan untuk
menyelesaikan  masalah
yang terdapat dalam
soal.

Subjek kinestetik mampu
menjelaskan kembali
hasil akhir yang diperoleh
dari permasalahan yang

diberikan.




Soal 2
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Tabel 4.14 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek IAM Pada

Nomor Dua
Indikator 1 2 3 4
Hasil Tes v v v -
Hasil Wawancara v v v -

Keterangan:
v'= Terpenuhi

- = Tidak Terpenubhi

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, maka dapat dilihat subjek dengan kategori

kinestetik belum mampu menuliskan hasil akhir yang diperoleh dari soal

pemecahan masalah yang diberikan.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek kinestetik

dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Kinestetik IAM

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara

Memahami Masalah Pada tahap ~memahami Subjek kinestetik mampu
masalah subjek Kkinestetik menyebutkan unsur-unsur
mampu menuliskan yang  diketahui  dan
masalah dengan ditanyakan pada soal
mengumpulkan informasi- bangun ruang sisi datar
informasi  yang terdapat
pada soal pemecahan
masalah.

Merencanakan Masalah  Subjek  kinestetik

sudah

Subjek kinestetik mampu
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Melaksanakan Rencana

Penyelesaian

Memeriksa Kembali

mampu menyusun rencana

atau strategi untuk
mencapai tujuan yang akan
dicapai dalam suatu
permasalahan yang terdapat
soal cara

pada dengan

menentukan rumus yang

akan  digunakan  untuk
menyelesaikan masalah.
Subjek  kinestetik mempu
menuliskan langkah-
langkah penyelesaian
masalah yang benar dengan
cara mengevaluasi kembali
informasi yang didapatkan
sebelumnya, hingga
memperoleh jawaban yang
benar.

Subjek  kinestetik belum
mampu menuliskan hasil
yang
permasalahan

diberikan.

dari

yang

diperoleh

menyebutkan rumus apa
yang digunakan dalam

menyelesaikan

permasalah yang
diberikan  pada  soal
nomor dua.

Subjek Kkinestetik mampu
memaparkan kembali

langkah-langkah

penyelesaian yang
digunakan untuk
menyelesaikan  masalah
yang terdapat dalam
soal.

Subjek Kkinestetik belum
mampu menjelaskan
kembali hasil akhir yang

dari

yang

diperoleh
permasalahan
diberikan.

B. Pembahasan

Pada tahap ini, peneliti akan membahas hasil penelitian yang telah

dipaparkan diatas. Untuk mendapatkan gambaran tentang proses kemampuan

pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar siswa SMP, maka

pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket terlebih dahulu dan
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dilanjutkan dengan tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa
kelas VIII C. Kemudian dipilih satu subjek dari masing-masing kriteria yang
memenuhi indikator pemecahan masalah menurut langkah Polya. Setelah itu
dilakukan wawancara kepada subjek yang terpilih. Berikut pembahasan mengenai
subjek penelitian:
1. Proses Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Subjek Visual

SR

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara sebelumnya, dilihat subjek
visual SR mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal pemecahan masalah matematis yang diberikan, serta mampu
mempresentasikan masalah yang terdapat pada soal nomor 1 subjek menuliskan
panjang rusuk dan menuliskan kertas batik yang tersedia serta menuliskan apa
yang ditanyakan pada soal yaitu banyak kertas batik yang dibutuhkan, begitupun
dengan soal nomor 2 subjek visual SR menuliskan ukuran balok A dan ukuran
balok B serta menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu apakah ukuran
balok B tiga kali ukuran balok A. Hal ini menunjukkan bahwa subjek visual SR
konsisten dalam memahami masalah. Jawaban subjek diperkuat dengan tes
wawancara yang telah dilakukan oleh subjek. Berdasarkan hasil wawancara
dengan subjek SR mampu menjelaskan kembali unsur-unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan paparan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
pada tahap merencanakan penyelesaian masalah pada soal nomor 1 dan 2, subjek
visual SR mampu menyusun rencana atau strategi dalam menyelesaikan masalah

yang diberikan pada soal. Dari hasil wawancara juga terlihat bahwa subjek visual
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SR mampu mengemukakan dengan yakin rencana penyelesaian yang digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut.

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah pada nomor 1 dan 2
subjek visual SR melaksanakan dengan baik karena menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan soal sehingga hasil jawaban sudah baik dan benar.
Dari hasil wawancara juga terlihat bahwa subjek visual SR mampu menjelaskan
kembali langkah-langkah yang digunakan hingga memperolah hasil akhir.

Pada tahap memeriksa kembali pada nomor 1 dan 2 subjek visual SR mampu
menjelaskan kembali hasil akhir yang didapatkan. Dari hasil wawancara juga
subjek visual SR melakukan pengecekan berulang kali terhadap hasil jawaban
secara keseluruhan. Berdasarkan hasil pembahasan diatas (Ad Dien, N. N. F, dkk.
(2021). mengemukakan subjek yang memiliki gaya belajar visual dapat
menyebutkan informasi yang ada pada soal, mampu merencanakan strategi
dengan menuliskan rumus terlebih dahulu, mampu melaksanakan rencana
penyelesaian sesuai perencanaan sebelumnya, dan mampu memeriksa kembali
jawaban yang sudah diperoleh. Orang-orang dengan gaya belajar visual adalah

orang-orang yang rapi dan lengkap Deporter dan Hernacki (2015).

2. Proses Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Subjek
Auditori QMS
Berdasarka hasil paparan tes dan hasil wawancara diperoleh bahwa subjek
auditori QMS pada soal nomor 1 belum mampu menuliskan informasi-informasi
yang terdapat pada soal pemecahan masalah. Namun dari hasil wawancara dengan
subjek auditori QMS mampu menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan

ditanyakan pada soal bangun ruang sisi datar. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Deporter dan Hernacki (2015) bahwa orang-orang yang bergaya belajar auditori
suka berbicara dan suka menjelaskan secara panjang lebar ketika memahami
sesuatu. Selanjutnya ditahap merencanakan pada soal nomor 1 subjek auditori
QMS menyusun rencana atau strategi dengan baik dengan cara menentukan rumus
yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. Dari hasil wawancara dengan
subjek auditori QMS mampu menyebutkan kembali rumus apa yang digunakan
dalam menyelesaikan permasalah yang diberikan pada soal nomor satu. Pada
indikator melaksanakan rencana penyelesaian pada soal nomor 1 subjek auditori
QMS mampu memakai rencana yang tepat dalam melakukan penyelesaian soal
sehingga memperoleh hasil yang baik dan benar. Dari hasil wawancara dengan
subjek auditori QMS mampu memaparkan kembali langkah-langkah penyelesaian
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal. Ditahap
memeriksa kembali pada nomor 1 subjek auditori QMS mampu menuliskan
kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Dari hasil wawancara dengan subjek
auditori QMS mampu menjelaskan kembali hasil akhir yang diperoleh dari
permasalahan yang diberikan.

Sedangkan pada tahap memahami masalah pada soal nomor 2 subjek auditori
QMS belum mampu menuliskan semua informasi-informasi yang terdapat pada
soal pemecahan masalah. Dari hasil wawancara dengan subjek auditori QMS
belum mampu menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal
bangun ruang sisi datar karena tidak terbiasa. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Pratiwi. R dan Nita Handayani, 2022) yang mengemukakan subjek tidak terbiasa
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal sehingga siswa langsung

mengerjakan ketahap perhitungan tanpa berproses. Selanjutnya pada tahap
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merencanakan pada soal nomor 2 subjek auditori QMS belum mampu menyusun
rencana atau strategi untuk mencapai tujuan yang akan dicapai dalam suatu
permasalahan yang terdapat pada soal. Dari hasil wawancara dengan subjek
auditori QMS belum mampu menyebutkan rumus apa yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalah yang diberikan pada soal nomor dua. Penyebabnya
subjek tidak mengerti dengan soal yang diberikan sehingga tidak menuliskan
perencanaan ataupun strategi penyelesaian. Selanjutnya pada tahap melaksanakan
rencana penyelesaian pada soal nomor 2 subjek auditori QMS melaksanakan
rencana penyelesaian dengan baik, walaupun kurang mampu dalam
mengintegrasikan masalah dengan pengetahuan sebelumnya. Kemudian ditahap
memeriksa kembali pada nomor 2 subjek auditori belum memeriksa kembali hasil
yang diperoleh dari permasalahan yang diberikan. Dari hasil wawancara dengan
subjek auditori QMS belum mampu mempresentasikan kembali hasil akhir yang
diperoleh dari permasalahan yang diberikan dikarenakan subjek tidak yakin
dengan hasil jawaban yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan penelitian (Yoshe
Larissa Ulfa, dkk. 2022) yang mengemukakan bahwa penyebab terjadinya subjek
tidak menuliskan kesimpulan pada tahap akhir dikarena pada indikator
sebelumnya subjek tidak mampu mengintegrasikan dengan pegetahuan

sebelumnya.

3. Proses Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Subjek
Kinestetik IAM

Berdasarkan hasil paparan tes dan hasil wawancara diperoleh pada tahap

memahami masalah pada soal nomor 1 subjek kinestetik IAM mampu menuliskan

masalah dengan mengumpulkan informasi-informasi yang terdapat pada soal
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pemecahan masalah. Dari hasil wawancara dengan subjek kinestetik IAM mampu
menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal bangun ruang
sisi datar. Berdasarkan teori yang dikemukan oleh Deporter & Hernacki (2015),
bahwa siswa yang bergaya belajar kinestetik belajar dengan bergerak aktif,
menyentuh, dan melakukan sehingga pada pembelajaran matematika siswa
dituntut untuk berlatih mengerjakan soal-soal sehingga siswa lebih mudah dalam
menyelesaikansuatu masalah. Selanjutnya pada tahap merencanakan penyelesaian
masalah pada nomor 1 subjek Kinestetik IAM belum mampu menuliskan rencana
atau strategi untuk mencapai tujuan yang akan dicapai dalam suatu permasalahan
yang terdapat pada soal. Namun pada hasil wawancara dengan subjek kinestetik
IAM mampu menyebutkan rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalah yang diberikan pada soal nomor satu. Pada tahap melaksanakan
rencana penyelesaian pada nomor 1 subjek kinestetik IAM mempu menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah yang benar, hingga memperoleh jawaban
yang benar. Dari hasil wawancara dengan subjek Kinestetik IAM mampu
memaparkan kembali langkah-langkah penyelesaian yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal. Kemudian ditahap memeriksa
kembali pada nomor 1 subjek kinestetik IAM memeriksa kembali hasil yang
diperoleh dari permasalahan yang diberikan. Hal ini diperkuat dari hasil
wawancara dengan subjek kinestetik IAM mampu menjelaskan kembali hasil

akhir yang diperoleh dari permasalahan yang diberikan.

Sedangkan pada tahap memahami masalah pada soal nomor 2 subjek
kinestetik IAM mampu menuliskan masalah dengan mengumpulkan informasi-

informasi yang terdapat pada soal pemecahan masalah. Dari hasil wawancara
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dengan subjek kinestetik IAM mampu menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan pada soal bangun ruang sisi datar. Hal ini sesuai dengan pendapat
(fauziah. N. S dan Meyta Dwi Kurniasih, 2022) bahwa seorang subjek kinestetik
dapat menuliskan apa yang diketahui dan dipertanyakan pada soal yang diberikan.
Selanjutnya pada merencanakan penyelesaian masalah subjek kinestetik 1AM
sudah mampu menyusun rencana atau strategi untuk mencapai tujuan yang akan
dicapai dalam suatu permasalahan yang terdapat pada soal dengan cara
menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Diperkuat dari hasil wawancara dengan subjek kinestetik TAM mampu
menyebutkan rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan permasalah yang
diberikan pada soal nomor dua. Selanjutnya pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian pada nomor 2 subjek kinestetik IAM mampu menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah yang benar, hingga memperoleh jawaban yang
benar. Diperkuat dari hasil wawancara dengan subjek Kkinestetik IAM mampu
memaparkan kembali langkah-langkah penyelesaian yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal. Kemudian ditahap terakhir
memeriksa kembali pada nomor 2 subjek kinestetik 1AM belum mampu
menuliskan hasil yang diperoleh dari permasalahan yang diberikan. Namun pada
hasil wawancara dengan subjek Kkinestetik 1AM mampu menjelaskan kembali
hasil akhir yang diperoleh dari permasalahan yang diberikan. Penyebab subjek
tidak menuliskan hasil akhir dikarenakan waktu sudah habis. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Aulia Nurfadillah, 2022) yang mengemukakan orang yang

bergaya belajar kinestetik tidak melakukan tahap terakhir disebabkan subjek lebih
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cenderung dengan memahamkan diri melalui praktek dibandingkan dengan
menuliskan hasil penyelesaian dengan rumus.

Berdasarkan pembahasan diatas, mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sungguminasa. Hasil penelitian ini lebih cenderung ke gaya belajar visual. Subjek
dengan gaya belajar visual mampu memenuhi semua indikator pemecahan

masalah menurut langkah Polya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
dalam BAB V ini dideskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa

Kabupaten Gowa, sebagai berikut:

1. Subjek dengan gaya belajar visual (GBV) mampu memahami masalah
dengan baik karena subjek mampu mengumpulkan informasi-informasi yang
ada pada soal, mampu menyusun rencana penyelesaian atau strategi dengan
baik, mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik, serta mampu
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

2. Subjek dengan gaya belajar auditori (GBA) mampu memahami masalah
dengan baik, dalam tahap merencanakan subjek auditori cukup baik karena
subjek dapat memilih informasi yang relevan dari masalah, namun belum
baik dalam menyusun rencana atau strategi,  subjek baik ditahap
melaksanakan, meskipun kurang mampu mengintegrasikan masalah dengan
pengetahuan sebelumnya, subjek auditori tidak memeriksa hasil jawaban
yang diperoleh.

3. Subjek dengan gaya belajar kinestetik (GBK) mampu memahami masalah
dengan baik karena subjek mampu mengumpulkan informasi-informasi yang
ada pada soal, subjek kinestetik merencanakan penyelesaian masalah dengan
baik untuk mencapai tujuan yang akan dicapai dalam suatu permasalahan,

mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik, subjek belum
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mampu mempresentasikan hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan

permasalahan awal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut beberapa saran
dari peneliti:

1. Bagi guru, diharapkan mampu mengenali gaya belajar yang dimiliki oleh
setiap siswa agar dapat memudahkan dalam proses belajar mengajar
berlangsung sehingga siswa dapat merespon dengan baik.

2. Bagi siswa, diharapkan mengetahui gaya belajar masing-masing agar
dapat memahami dengan cepat pembelajaran yang diberikan guru.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian yang lebih baik
terkait pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan indikator

pemecahan masalah matematis.
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DAFTAR HADIR SISWA

DAFTAR HADIR SISWA

Nama Siswa

ADIBAH KISSISIN KURNIA

AL-FADHANI FAISAL

ANDI STIYANDHA MAHARANI PUTRI PATARAI

ARIFATUN SYAHLA

ATHAYA NURRANIAH AHMAD

ATIKA ZAHRA RATIFA

DINDA HUMAIRA ZAPITRI

DINNY ALIYA FAIZAH BAKRI

FAIRA NAYLA NURASAINNAH

FARID ASRI

FAUZIAH AFRIANTI —

FIRJATULLAH PUTRA RAFIF A.

IBRAHIM AFKAR KHALIL

INDY AGNAYAM

JASMINE ASSYURA ZALFA

KEYZHA RIZKY ILAHI MANUNGGARA

M. QAIF PUTRA FAHRIZI

MUH ICHSAN

MUH. ANDRYH INNESTA

MUH. DHANY SAPUTRA CHAERUDDIN

MUH. QADRI DWINAR

MUH. RIFDHAN AL ZUHRY

MUH. FAIZ FAIZAL

MUH. FATTURRAHMAN SOLEH MARWAN

MUHAMMAD AHSAN SYAHPUTRA

MUHAMMAD AZHAR DARUSSALAM

MUHAMMAD FAADHIL RIANDRA PUTRA

MUHAMMAD RAIHAN ABSYAR S

NAIFA SRI REZKY DZAKIVAH ALTY

NAILA FITRIYA ARHAM

NUR AIRIN AFRIYANTI

NUR HAFIZAH UFAIRAH S

NUR KHAERANI

NURUL SHAIMAH TSARWAH

QEYLA MEISYA SYAHRIAL

SITI RABANIAH

ST. ZAHIRA RANIA MUYASSARAH FADHI

SYAHDAN AGUNG DWI PUTRA

YASMIN NAZHIFAH

NUR FITRI RAMADHANA

DIRA NUR HIDAYAH
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

KELAS VIII C SMP NEGERI 1 SUNGGUMINASA

Pertemuan Hari/Tanggal Kegiatan Penelitian
1 Selasa, 05 September Mengantar surat
2023 penelitian ke Sekolah
Membagikan Angket
5 Rabu, 06 September dan Memberi Materi
2023 Bangun Ruang Sisi
Datar
Pemberian Tes
3 Kamis, 07 September Kemampuan
Pemecahan Masalah
4 Kamis, 14 September Wg\:lv&r;?(a(rilléﬁgida

2023

Auditori, dan Kinestetik




LAMPIRAN B

Kuesioner Penilaian Gaya Belajar (V-A-K)
Penskoran Gaya Belajar (V-A-K)
Tes Pemecahan Masalah
Alternatif Penyelesaian Soal Pemecahan Masalah
Kisi-Kisi Instrumen Pemecahan Masalah

Instrumen Pedoman Wawancara
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KUESIONER PENILAIAN

GAYA BELAJAR (V-A-K)

Petunjuk Pengisian Angket

1.

2.

Isilah identitasmu yang telah disediakan dibawah!

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat!

Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya
karena tidak ada jawaban yang benar ataupun salah!

Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dibawah
ini dengan mencentang (v') pada SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak

Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

A. ldentitas Responden (Siswa)
Nama
Kelas
No. Absen :
No Pernyataan SS|S| TP |STS
1. | Saya selalu mengutamakan kerapian pada saat
pembelajaran matematika dikelas
2. | Saya lebih ingat apa yang dilihat daripada didengar
3. | Saya selalu tahu apa yang harus dikatakan, tetapi tidak
pintar memilih kata yang tepat
4. | Saya selalu mengatur jadwal pelajaran khususnya
pelajaran matematika sebelum pelajaran dimulai
5. | Saya lebih mudah mengingat mata pelajaran
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matematika dengan menulis apa yang sudah dijelaskan

oleh guru dikelas

6. | Saya lebih suka membaca teks matematika sendiri
dibandingkan mendengar penjelasan teman dan guru

7. | Saat belajar saya lebih suka mencatat pendapat saya
daripada menyampaikan secara lisan

8. | Ketika membaca buku matematika yang ada
gambarnya, saya _lebih  fokus  kegambarnya
dibandingkan tulisannya

9. | Saya lebih mudah memahami pelajaran = saat
mendengarkan musik

10. | saya menghafal hanya dengan melihat atau dengan
membaca saja

11. | Saya mudah terganggu dengan Keributan saat sedang
belajar

12. | Ketika membaca buku matematika saya lebih suka
membaca keras-keras dibandingkan membaca dalam
hati

13. | Saya suka bicara sendiri pada saat belajar

14. | Saya senang menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar

15. | Saya membaca dengan bersuara atau mengucapkan
tulisan yang sedang saya baca

16. | Saya lebih mudah mengingat apa yang didengar

daripada apa yang saya lihat
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17. | Saya lebih mudah menjawab pertanyaan secara lisan
daripada menjawab pertanyaan dengan menuliskannya

18. | Saat seseorang menjelaskan sesuatu, saya sering
meminta untuk mengulangi ucapannya

19. | Saya selalu berpartisipasi ketika diskusi kelompok
pelajaran matematika

20. | Sering melupakan wajah orang yang ditemui, tetapi
mengingat namanya

21. | Saya suka berbicara perlahan

22. | Sering menggunakan jari sebagai penunjuk saat sedang
membaca

23. | Lebih mudah menghafal sambil berjalan

24. | Saya suka menggerakkan anggota tubuh saat bicara

25. | Suka memainkan alat tulis pada saat belajar

26. | Saya tidak bisa duduk terlalu lama pada saat belajar

27. | Saya lebih suka praktik dan terlibat langsung daripada
duduk mendengar penjelasan guru

28. | Bediri dekat saat sedang berbicara

29. | Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka

30. | Dalam keadaan santai saya lebih suka bermain games

dan berolahraga
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PENSKORAN GAYA BELAJAR (V-A-K)

Alternatif Pilihan Jawaban
Sangat
Aspek Setuju | Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju
(S) (ST) Setuju (STS)
(SS)
Gaya Belajar
4 3 2 1
Visual
Gaya Belajar
4 B 2 I
Auditori
Gaya Belajar
4 3 2 1
Kinestetik
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LEMBAR SOAL

TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Nama

No. Absen

Kelas

Waktu : 45 Menit

Petunjuk:
1. Membaca doa sebelum mengerjakan soal!
2. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut absen pada lembar jawaban yang
sudah disiapkan!

Lengkapi lembar jawaban anda dengan menuliskan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan pada soal, kemudian menuliskan rumus yang tepat untuk
menyelesaikan soal, dilanjutkan dengan melaksanakan perhitungan sesuai
dengan rumus atau rencana yang telah disusun, dan yang terakhir periksa
kembali hasil pekerjaan anda!

Soal:

1. Mutiara ingin memberikan hadiah kepada adiknya, hadiah tersebut dimasukkan
kedalam sebuah kotak berbentuk kubus dengan ukuran rusuknya 20 cm.
Mutiara ingin membeli kertas kado untuk melapisi bagian luar kotak tesebut
agar terlihat cantik. Di toko mawar tersedia kertas batik dengan luas 600 cm?/
lembar. Tentukanlah berapa banyak lembar kertas batik yang dibutuhkan
mutiara untuk membungkus kotak tersebut?

2. Balok A memiliki perbandingan ukuran panjang, lebar, tinggi berturut-turut 4 :

3 : 2 dan balok B memiliki perbandingan panjang, lebar, tinggi yaitu tiga kali
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dari ukuran balok A. Buktikanlah bahwa volume balok B adalah tiga kali
volume balok A?

“Selamat Mengerjakan”
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ALTERNATIF PENYELESAIAN

SOAL PEMECAHAN MASALAH

Alternatif jawaban

Penyelesaian:

Memahami masalah

Diketahui:

e Panjang rusuk= 20 cm

« Di toko tersedia kertas batik dengan luas 600 cm?/lembar

Ditanya: banyak kertas batik yang dibutuhkan mutiara untuk membungkus
karton?

Menyusun rencana penyelesaian
e Mencari luas permukaan kubus dengan rumus: 6 X S X s

e Kemudian hasil dari luas permukaan kubus tersebut dibandingkan dengan
kertas batik yang tersedia di toko

Melaksanakan rencana penyelesaian
e Luas permukaan kubus=6 XS X s
=6x20x20
= 2.400 cm?
« Di toko tersedia kertas batik dengan luas 600 cm? /lembar, maka
banyaknya kertas batik yang dibutuhkan mutiara untuk membungkus
kertas berbentuk kubus tersebut adalah:

7
Banyak kertas batik yang dibutuhkan= 2'42(());1”

=4 lembar

Jadi, mutiara membutuhkan 4 lembar kertas batik untuk membungkus kotak
berbentuk kubus yang ia miliki

Memeriksa kembali
Dari hasil lembar kertas yang diperoleh dikalikan dengan kertas batik yang
tersedia di toko untuk memperoleh luas permukaan kotak berbentuk kubus
tersebut:
Luas permukaan kubus =4 x 600

=2.400
Lalu, hasil luas permukaan yang diperoleh dibuktikan kedalam rumus untuk
mencari panjang rusuknya
Luas permukaan kubus=6 x s X s

2400 =6x5°
2400 _ 2
600 )
=400 =s

Penyelesaian:

Memahami masalah

Dik:

» Perbandingan panjang, lebar, tinggi balok A=4:3:2
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» Perbandingan panjang, lebar, tinggi balok B= tiga kali ukuran balok A
Ditanya: Apakah volume balok B sama dengan tiga kali volume balok A?

Menyusun rencana penyelesaian

Misalkan panjang balok =p, lebar balok=I, tinggi balok=t
Perbandingan ukuran panjang, lebar, tinggi balok A=4:3:2
Perbandingan ukuran panjang, lebar, tinggi balok B=3x balok A,
sehingga perbandingan ukuran panjang, lebar, tinggi balok B=12:9: 6
Misalkan ukuran balok A adalah p= 4, I=3, t=2

Misalkan ukuran balok B adalah p=12, I=9, t=6

Mencari volume balok A dan volume balok B dengan menggunakan
rumus: V=px I xt

VVV VYVV

Melaksanakan rencana penyelesaian
» Volume balok A=p x|l xt
=4'%x3X2
= i9APG iR

» Volume balok B=p x| x t
=12x9x6
= 648 cm”
Jadi, dapat dilihat dari penyelesaian diatas bahwa volume balok B bukanlah
tiga kali dari balok A, meskipun ukuran panjang, lebar, tinggi balok B adalah
tiga kali dari balok A.

Memeriksa kembali

Volume balok A= 24 cm?dan volume balok B 648 cm? dapat dicari

. .. Volume balok A 24 1
perbandlngannya, yaltu. o T T O
Volume balok B 648 27

Terlihat bahwa volume balok B= 27 kali dari volume balok A, bukanlah tiga
kali dari balok A. Terbukti bahwa walaupun ukuran panjang, lebar, tinggi
balok B adalah tiga kali dari balok A, hal ini tidak membuktikan volume
balok B adalah tiga kali dari volume balok A.
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KISI-KISI INSTRUMEN

PEMECAHAN MASALAH

: SMP Negeri 1 Sungguminasa

: Matematika

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Jumlah Soal : 2 Butir Soal
Indikator
Indikator
Kemampuan Bentuk | Nomor
Kompetensi Dasar Pencapaian
Pemecahan Soal Soal
Kompetensi
Masalah Matematis
Menyelesaikan Siswa dapat | 1. Memahami uraian | 1dan?2
masalah yang | menyelesaikan masalah
berkaitan dengan luas | masalah yang | 2. Menyusun
permukaan dan | berkaitan dengan luas rencana
volume bangun ruang | permukaan dan penyelesaian
sisi datar (kubus dan | volume bangun ruang | 3. Melaksanakan
balok). sisi datar (kubus dan rencana
balok). penyelesaian
4. Memeriksa
kembali
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
A. Judul
“Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau
dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa
Kabupaten Gowa”.
B. Permasalahan
Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau
dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten
Gowa?
C. Tujuan
Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa
Kabupaten Gowa?
D. Metode
Wawancara
E. Petunjuk Wawancara
1. Wawancara dilakukan secara langsung antara peneliti dan subjek yang
terpilih secara bergantian.
2. Pertanyaan tidak harus sama persis, tetapi memuat pokok permasalah
yang sama.
F. Pelaksanaan Wawancara
1. Wawancara akan dilaksanakan setelah mengerjakan soal kemampuan

pemecahan masalah berdasarkan gaya belajar masing-masing subjek.
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2. Subjek yang diwawancarai adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sungguminasa Kabupaten Gowa.

3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan pengerjaan soal tes pemecahan
masalah matematis.

4. Proses wawancara didokumentasikan dalam bentuk gambar dan juga
menggunakan audio/dicatat oleh peneliti.

G. Pertanyaan Pembuka

1. Apakah soal ini pernah kamu jumpai sebelumya?

2. Apakah menurutmu soal yang diberikan mudah atau sulit?

H. Pertanyaan Pokok

Indikator Pemecahan Masalah
Pedoman Wawancara
Matematis

1. Apakah kamu memahami apa
maksud dari soal ini?
Memahami Masalah 2. Apakah kamu tau apa Yyang

diketahui dan ditanyakan pada soal?

1. Setelah kamu mengetahui apa yang

diketahui dan ditanyakan pada soal,
Menyusun rencana penyelesaian selanjutnya apa akan kamu lakukan?
2. Bagaimana kamu yakin bahwa

rumus kamu pilih itu sudah benar?

1. Jelaskan bagaimana kamu
Melaksanakan rencana penyelesaian
menyelesaikan soal yang diberikan?
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2. Apakah kamu kesulitan dalam

menyelesaikan soal tersebut?

1. Setelah menyelesaikan soal, apakah
kamu memeriksa kembali hasil yang
kamu dapatkan?

Memeriksa kembali

2. Apakah kamu membuat kesimpulan

dari jawaban yang sudah kamu

dapatkan?
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LAMPIRAN C

Daftar Skor Gaya belajar Masing-Masing Siswa Kelas
VIIIC
Lembar Kuesioner Respon Siswa Penilaian Gaya Belajar
Lembar Jawaban Tes Pemecahan Masalah

Hasil Wawancara
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DAFTAR SKOR GAYA BELAJAR MASING-MASING

SISWA KELAS VIII C

No Inisial Subjek Skor Gaya Belajar
V A K

1. DHZ 30 24 26 Visual
2. NSRDA 33 29 32 Visual
3. MDSC 30 24 25 Visual
4, MFSM il 29 29 Visual
S. FPRA 27 26 26 Visual
6. ASMPP 30 29 28 Visual
7. AKK “4 18 29 Visual
8. NFA 30 T 29 Visual
0. KRIM 28 28 2/ Visual
10. NAA o 23 25 Visual
11. NST 27 20 21 Visual
12. AZR 31 30 20 Visual
13. FA g9 30 o Visual
14. AS 33 29 30 Visual
15. NHU 29 28 27 Visual
16. SAD 30 27 28 Visual
17. IAK 28 26 22 Visual
18. MAD %, 27 27 Visual
19. SR 32 30 31 Visual
20. NK 23 33 22 Auditori
21. MQPF 27 29 25 Auditori
22. Ml 27 28 27 Auditori
23. MFRP 24 26 24 Auditori
24, MAS 24 29 28 Auditori
25. MFF 34 35 34 Auditori
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26. DNH 30 35 33 Auditori
217. QMS 28 34 31 Auditori
28. NFR 22 27 23 Auditori
29. MQD 25 26 25 Auditori
30. FNN 31 32 29 Auditori
31. MRAZ 26 27 24 Auditori
32. AFF 34 31 35 Kinestetik
33. MAI 25 22 27 Kinestetik
34. MRAS 2h 27 29 Kinestetik
35. JAZ 25 26 27 Kinestetik
36. FA 30 24 3 Kinestetik
37. DAFB 30 22 o Kinestetik
38. ANA 30 29 34, Kinestetik
39. SZRMF 24 g 27 Kinestetik
40. YN 26 29 30 Kinestetik
41. 1AM 27 2 28 Kinestetik
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LEMBAR KUESIONER RESPON SISWA PENILAIAN

GAYA BELAJAR

LEMBAR ANGKET
GAYA BELAJAR SISWA

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Isilah identitasmu yang telah disediakan dibawah!

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat!

3. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya karena
tidak ada jawaban yang benar ataupun salah!

4. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dibawah
ini dengan mencentang (¥) pada SS (Sangat Sctuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

B. Identitas Responden (Siswa)

Nama : Siki_Rabaniah
Kelas twie (8.€)
No. Absen : 36 =2 %
No Pernyataan SS | S| TR| STS
1. | Saya selalu mengutamakan kerapian pada saat v
_pembelajaran matematika dikelas v.
2. | Saya lebih ingat apa yang dilibat daripada didengar v
3. | Saya selalu tahu apa yang harus dikatakan, tetapi tidak \/
pintar memilih kata yang tepat
4. | Saya selalu mengatur jadwal pelajaran khususnya v
pelajaran matematika sebelum pelajaran dimulai @
5. |Saya lebih mudah mengingat mata pelajaran
matematika dengan menulis apa yang sudah dijelaskan ’ i/ |
oleh guru dikelas

6. | Saya lebih suka membaca teks matematika sendiri 7
dibandingkan mendengar penjelasan teman dan puru
7. | Saat belajar saya lebih suka mencatat pendapat saya | \/
daripada menyampaikan secara lisan
8. |Ketika membaca buku matematika yang ada \l
gambarnya, saya lebih fokus kegambarnya
dibandingkan tulisannya
9. |Saya lebih mudah memahami pelajaran saat \{

mendengarkan musik
10. | saya menghafal hanya dengan melihat atau dengan 73
membaca saja y
11. | Saya mudah terganggu dengan keributan saat sedang J
belajar

12. | Ketika membaca buku matematika saya lebih suka /
membaca keras-keras dibandingkan membaca dalam

hati

13. | Saya suka bicara sendiri pada saat belajar

14, | Saya senang menjelaskan sesuatu dengan panjang

lebar

& |4




Saya membaca dengan bersuara atau mengucapkan
tulisan yang sedang saya baca

16.

Saya lebih mudah mengingat apa yang didengar
daripada apa yang saya lihat

17.

Saya lebih mudah menjawab pertanyaan secara lisan
daripada menjawab pertanyaan dengan menuliskannya

18.

Saat seseorang menjelaskan sesuatu, saya sering

]

meminta untuk mengulangi ucapannya

19.

Saya selalu berpartisipasi ketika diskusi kelompok
pelajaran matematika

20.

Sering melupakan wajah orang yang ditemui, tetapi
mengingat namanya

21.

Saya suka berbicara perlahan

22.

Sering menggunakan jari sebagai penunjuk saat
sedang membaca

NEESEN

23.

Lebih mudah menghafal sambil berjalan

24.

Saya suka menggerakkan anggota tubuh saal bicara

\

25.

Suka memainkan alat tulis pada saat belajar

N

26.

Saya tidak bisa duduk terlalu lama pada saat belajar

LIS

27.

Saya lebih suka praktik dan terlibat langsung daripada
duduk mendengar penjclasan guru

a

. | Bediri dekat saat sedang berbicara

29.

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian
mereka

30.

Dalam keadaan santai saya lebih suka bermain games
dan berolahraga

RS
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LEMBAR ANGKET
GAYA BELAJAR SISWA

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Isilah identitasmu yang telah disediakan dibawah!

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat!

3. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya karena
tidak ada jawaban yang benar ataupun salah!

4. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pemnyataan yang tersedia dibawah
ini dengan mencentang (v') pada SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

B. Identitas Responden (Siswa)

Nama : ReYla wgisdn Sthe; an
Kelas VUL G
No. Absen : 35
No Pernyataan SS[S| T8 | STS

1. |Saya selalu mengutamakan kerapian pada saat V]

_pembelajaran matematika dikelas

2. | Saya lebih ingat apa yang dilihat daripada didengar

3. | Saya selalu tahu apa yang harus dikatakan, tetapi tidak

pintar memilih kata yang tepat

4. |Saya selalu mengatur jadwal pelajaran khususnya

pelajaran matematika sebelum pelajaran dimulai

5. | Saya lebih mudah mengingat mata pelajaran

matematika dengan menulis apa yang sudah dijelaskan \/

oleh guru dikelas

6. | Saya lebih suka membaca teks matematika sendiri \/

dibandingkan mendengar penjelasan teman dan guru

7. | Saat belajar saya lebih suka mencatat pendapat saya \/

daripada menyampaikan secara lisan

8. |Ketika membaca buku maicmatika yang ada

gambarnya, saya lebilh  fokus kegambarnya t \/

dibandingkan tulisannya

9. |Saya lebih mudah memahami pelajaran saat

mendengarkan musik

10. | saya menghafal hanya dengan melihat atau dengan J
membaca saja

11. | Saya mudah terganggu dengan keributan saat sedang

belajar

12. | Ketika membaca buku matematika saya lebih suka

membaca keras-keras dibandingkan membaca dalam

hati

13. | Saya suka bicara sendiri pada saat belajar

14. | Saya senang menjelaskan sesuatu dengan panjang \/

lebar

e

s

e
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15.

Saya membaca dengan bersuara atau mengucapkan
tulisan yang sedang saya baca

16.

Saya lebih mudah mengingat apa yang didengar
daripada apa yang saya lihat

Saya lebih mudah menjawab pertanyaan sccara lisan
daripada menjawab pertanyaan dengan menuliskannya

Saat seseorang menjelaskan sesuatu, saya sering
meminta untuk mengulangi ucapannya

SININ

Saya selalu berpartisipasi ketika diskusi kelompok
pelajaran matematika

Sering melupakan wajah orang yang ditemui, tetapi
mengingat namanya

M EY

. | Saya suka berbicara perlahan

.| Sering menggunakan jari sebagai penunjuk saat

sedang membaca

N NE

Lebih mudah menghafal sambil berjalan

Y

Saya suka menggerakkan anggota tubuh saat bicara

Suka memainkan alat tulis pada saat belajar

Saya tidak bisa duduk terlalu lama pada saat belajar

Saya lebih suka praktik dan terlibat langsung daripada
duduk mendengar penjelasan guru

Bediri dekat saat sedang berbicara

NS

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian
mereka

. | Dalam keadaan santai saya lebih suka bermain games

dan berolahraga
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LEMBAR ANGKET

GAYA BELAJAR SISWA

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Isilah identitasmu yang telah disediakan dibawah!

2. Bacalah setiap pemyataan dengan cermat!

3. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya karena
tidak ada jawaban yang benar ataupun salah!

4, Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dibawah
ini dengan mencentang (v) pada SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

B. Identitas Responden (Siswa)
Nama ‘\n®y Agnaya M
Kelas VWt
No. Absen : 18

No

Pernyataan

SS

STS

Saya selalu mengutamakan kerapian pada saat
pembelajaran matematika dikelas

Saya lebih ingat apa yang dilihat daripada didengar

Saya selalu tahu apa yang harus dikatakan, tetapi tidak
pintar memilih kata yang tepat

Saya selalu mengatur jadwal pelajaran khususnya
pelajaran matematika sebelum pelajaran dimulai

Saya lebih mudah mengingat mata pelajaran
matematika dengan menulis apa yang sudah dijelaskan
oleh puru dikelas

N EE

Saya lebih suka membaca teks matematika sendiri
dibandingkan mendengar penjelasan teman dan

Saal belajar saya lebih suka mencatat pendapat saya
daripada menyampaikan secara lisan

ol

Ketika membaca buku matematika yang ada
gambarnya, saya lebih fokus kegambarnya
dibandingkan tulisannya

Saya lebih mudah memahami pelajaran saat
mendengarkan musik

S

saya menghafal hanya dengan melihat atau dengan
membaca saja

Saya mudah terganggu dengan keributan saat sedang
belajar

12.

Ketika membaca buku matematika saya lebih suka
membaca keras-keras dibandingkan membaca dalam
hati

13.

Saya suka bicara sendiri pada saat belajar

14.

Saya senang menjelaskan sesuatu dengan panjang
lebar

A
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15.

Saya membaca dengan bersuara atau mengucapkan
tulisan yang sedang saya baca

16.

Saya lebih mudah mengingat apa yang didengar
daripada apa yang saya lihat

17.

Saya lebih mudah menjawab pertanyaan secara lisan
daripada menjawab pertanyaan dengan menuliskannya

18.

Saat seseorang menjelaskan sesuatu, saya sering
meminta untuk mengulangi ucapannya

19.

Saya selalu berpartisipasi ketika diskusi kelompok
pelajaran matematika

20.

Sering melupakan wajah orang yang ditemui, tetapi
mengingat namanya

. | Saya suka berbicara perlahan

Sering menggunakan jari sebagai penunjuk saat
sedang membaca

Lebih mudah menghafal sambil berjalan

. | Saya suka menggerakkan anggota tubuh saat bicara

Suka memainkan alat tulis pada saat belajar

Saya tidak bisa duduk terlalu lama pada saat belajar

U<

Saya lebih suka praktik dan terlibat langsung daripada
duduk mendengar penjelasan guru

Bediri dekat saat sedang berbicara

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian
mercka

Dalam keadaan santai saya lebih suka bermain games
dan berolahraga

<
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LEMBAR JAWABAN TES PEMECAHAN MASALAH

A. SUBJEK VISUAL

Jawaban .
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B. SUBJEK AUDITORIAL
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HASIL WAWANCARA SUBJEK

1. SUBJEK VISUAL

a. Soal Nomor 1

PS

PS

PS

PS

GBV-SR37-01:

PS

PS

PS

GBV-SR37-01 :

PS

PS

GBV-SR37-01:

PS

GBV-SR37-01:

PS

GBV-SR37-01:

GBV-SR37-01 -
GBV-SR37-01 -

GBV-SR37-01 :

GBV-SR37-01 :

GBV-SR37-01 :

GBV-SR37-01:

Silahkan dibaca terlebih dahulu soalnya

lya kak

Apakah menurut kamu soal yang diberikan sulit atau mudah?
Sedikit susah kak

Oke, apakah kamu paham maksud dari soal yang diberikan?
lya kak

Baik, coba jelaskan maksud dari soal nomor 1 yang sudah
diberikan.

Yang diketahui kak disoal itu panjang rusuknya 20 cm? dan
di toko tersedia kertas batik dengan luas 600 cm?/lembar
terus yang ditanyakan pada soal itu banyak kertas batik yang
dibutuhkan mutiara untuk membungkus karton.

Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
apa langkah kamu selanjutnya dalam menyelesaikan soal
yang diberikan?

Menentukan rumus apa yang harus digunakan kak

Rumus apa yang kamu gunakan?

Rumus mencari luas permukaan kubus kak yaitu 6 x s X s
Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan apa langkah
kamu selanjutnya?

Mencari luas permukaan kubus terus hasil dari luas
permukaan kubus tersebut dibagi dengan kertas batik yang
tersedia di toko kak.

Apakah informasi yang kamu dapatkan cukup untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan?

lya sudah cukup kak

Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam menyelesaikan
soal yang diberikan?

pertama saya menuliskan rumus untuk mencari luas
permukaan kubus kak rumusnya itu 6 x s x s kalau didapatmi
hasilnya dibagi dengan kertas batik yang tersedia ditoko yaitu
600 cm%lembar. Hasil yang saya dapat itu kak luas
permukaannya 2.400 cm? kemudian dibagi dengan kertas
batik yang tersedia ditoko.

Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang akan
kamu lakukan selanjutnya?

Menuliskan kembali jawaban yang saya dapatkan dari soal
yang diberikan

Bisakah kamu menjelaskan kembali hasil yang kamu
peroleh?

lya kak, lembar Kkertas batik yang dibutuhkan untuk
membungkus kado sebanyak 4 lembar
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Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris penyelesaian
sebelum melangkah kebaris selanjutnya?

lya kak, saya periksa kembali untuk memastikan apakah
sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh soal.

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?

lya kak, saya yakin karena sudah memeriksa jawaban saya
dengan menghitung kembali banyak kertas yang dibutuhkan
dengan kertas yang tersedia ditoko.

Silahkan dibaca kembali soalnya berikutnya

lya kak

Oke dek, setelah membaca kedua soal ini, menurut kamu soal
mana lebih mudah soal nomor 1 ataukah soal nomor 2?

Lebih mudah sedikit nomor 1 kak

Oke, apakah kamu paham maksud dari soal yang diberikan?
lya kak

Baik, coba jelaskan maksud dari soal nomor 2 yang sudah
diberikan.

lya bisa kak, yang diketahui pada soal panjang balok A=4,
lebarnya=3, dan tingginya=2 dan panjang, lebar, dan tinggi
balok B 3 kali ukuran balok A. Kemudian yang ditanyakan
pada soal itu apakah volume balok B sama dengan tiga kali
volume balok A.

Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
apa langkah kamu selanjutnya dalam menyelesaikan soal
yang diberikan?

Memisalkan ukuran balok A, balok B, serta menuliskan
rumus volume balok yaitu V=p x | x t

Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan apa langkah
kamu selanjutnya?

Menghitung ukuran balok A, ukuran balok B menggunakan
rumus mencari volume balok yaitu V=p x I x t

Mengapa kamu menggunakan rumus tersebut?

Berdasarkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
kak

Apakah informasi yang kamu dapatkan cukup untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan?

lya sudah cukup kak

Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam menyelesaikan
soal yang diberikan?

pertama saya menuliskan rumus rumus volume balok
kemudian menghitung volume balok A yaituV =4 x3x 2 =
24cm? dan volume balok B yaitu V = 12 x 9 x 6 = 648cm?
Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang akan
kamu lakukan selanjutnya?
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Menuliskan kembali jawaban yang saya dapatkan dari soal
yang diberikan

Bisakah kamu menjelaskan kembali hasil yang kamu
peroleh?

lya kak, ukuran balok A adalah 24 cm? dan ukuran balok B
adalah 648 cm?

Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris penyelesaian
sebelum melangkah kebaris selanjutnya?

lya kak, saya periksa kembali untuk memastikan apakah
sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh soal.

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?

lya kak, saya yakin karena sudah memeriksa jawaban saya
dengan menghitung kembali ukuran balok A dan ukuran
balok B menggunakan rumus yang sama.

2. SUBJEK AUDITORI

a. Soal Nomor 1

PS
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Silahkan dibaca terlebih dahulu soalnya

lya kak

Apakah menurut kamu soal yang diberikan sulit atau
mudah?

Sulit kak

Oke, apakah kamu paham maksud dari soal yang
diberikan?

lya kak

Baik, coba jelaskan maksud dari soal nomor 1 yang
sudah diberikan.

Yang diketahui kak disoal itu panjang rusuknya 20 cm?
dan di toko tersedia kertas batik dengan luas 600
cm?/lembar terus yang ditanyakan pada soal itu banyak
kertas batik yang dibutuhkan. Tapi waktu diberikan soal
saya tidak menuliskannya dilembar jawaban karena
tidak terbiasa. Namun seharusnya saya tulis kak supaya
lebih jelas.

Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan apa langkah kamu selanjutnya dalam
menyelesaikan soal yang diberikan?

Menentukan rumus apa yang harus digunakan kak
Rumus apa yang kamu gunakan?

Rumus mencari luas permukaan kubus kak yaitu 6 x s x
S

Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan apa
langkah kamu selanjutnya?

Mencari luas permukaan kubus terus hasil dari luas
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permukaan kubus tersebut dibagi dengan kertas batik
yang tersedia di toko kak.

Apakah informasi yang kamu dapatkan cukup untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan?

lya sudah cukup kak

Bisa kamu jelaskan bagaimana
menyelesaikan soal yang diberikan?
pertama saya menuliskan rumus untuk mencari luas
permukaan kubus kak rumusnya itu 6 X S X S.
Kemudian, hasilnya dibagi dengan kertas batik yang
tersedia ditoko yaitu 600 cm?/lembar. Hasil yang saya
dapat itu kak luas permukaannya 2.400 cm? kemudian
dibagi dengan kertas batik yang tersedia ditoko

Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang
akan kamu lakukan selanjutnya?

Menuliskan kembali jawaban yang saya dapatkan dari
soal yang diberikan

Bisakah kamu menjelaskan kembali hasil yang kamu
peroleh?

lya kak, lembar kertas batik yang dibutuhkan untuk
membungkus kado sebanyak 4 lembar

Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris
penyelesaian sebelum melangkah kebaris selanjutnya?
lya kak, saya periksa kembali untuk memastikan
apakah sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
soal.

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?

lya kak, saya yakin karena sudah memeriksa jawaban
saya dengan menghitung kembali banyak kertas yang
dibutuhkan dengan kertas yang tersedia ditoko.

langkah dalam

Silahkan membaca kembali soalnya

lya kak

Oke dek, setelah membaca soal berikutnya, menurut kamu

soal mana lebih mudah soal nomor 1 ataukah soal nomor 2?

Sulit semua soalnya kak, saya tidak terlalu paham dengan soal

seperti ini.

Apakah kamu bisa menuliskan kembali apa yang diketahui

sama Yyang ditanyakan disoal tes pemecahan masalah

tersebut?

yang saya tulis kak hanya ukuran perbandingan balok A yaitu
4:3:2

Dalam merencanakan penyelesaian masalah, apa langkah

kamu selanjutnya?
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Saya tidak menuliskan rencana penyelesaian kak, saya
langsung mengerjakan soal yang diberikan karena tidak
mengerti dengan soalnya itupun saya tidak tahu jawaban saya
benar atau salah kak.

Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam menyelesaikan
soal hingga memperoleh hasil akhir?

Saya langsung masukkan rumus volume balok kak rumusnya
itu p x | x t, kemudian dicari volume balok A, volume balok
A=p x| xt=4x3x 2 dan volume balok B menggunakan
rumus yang sama, volume balok B=p x I xt=12x 9 x 6.
Jadi, apa kesimpulan dari jawaban kamu?

Jawaban saya itu kak volume balok A adalah 24 cm® dan
volume balok B 648 cm?® tapi saya tidak yakin dengan
jawaban saya kak.

Setelah kamu mendapatkan jawaban akhir, apa langkah kamu
selanjutnya?

Mengumpulkan lembar jawaban kak

Bisakah kamu jelaskan kembali hasil akhir yang kamu
peroleh?

Jawaban saya ukuran balok A yaitu 24 cm? dan ukuran balok
B yaitu 648 cm?

Apakah kamu memeriksa setiap baris penyelesaian sebelum
ketahap berikutnya?

Tidak saya periksa kak

Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh?
Tidak kak, saya tidak yakin karena tidak terlalu paham
dengan soalnya.

3. SUBJEK KINESTETIK

a. Soal Nomor 1

PS 3
GBK-IAM14-01:
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Silahkan dibaca terlebih dahulu soalnya

lya kak

Apakah menurut kamu soal yang diberikan sulit atau mudah?
Sulit kak

Oke, apakah kamu paham maksud dari soal yang diberikan?
lya kak

Baik, coba jelaskan maksud dari soal nomor 1 yang sudah
diberikan.

Yang diketahui kak disoal itu panjang rusuknya 20 cm? dan
di toko tersedia kertas batik dengan luas 600 cm?/lembar
terus yang ditanyakan pada soal itu banyak kertas batik yang
dibutuhkan mutiara untuk membungkus karton.

Setelah kamu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
apa langkah kamu selanjutnya dalam menyelesaikan soal
yang diberikan?
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Saya tidak menuliskan rencana penyelesaian dilembar
jawaban kak. Tetapi pertama yang akan saya cari itu mencari
luas permukaan kubus.

Rumus apa yang kamu gunakan?

Rumus mencari luas permukaan kubus kak yaitu 6 X s X s
Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan apa langkah
kamu selanjutnya?

Mencari luas permukaan kubus terus hasil dari luas
permukaan kubus tersebut dibagi dengan kertas batik yang
tersedia di toko kak.

Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah dalam menyelesaikan
soal yang diberikan?

Ditulis dulu rumus untuk mencari luas permukaan kubus kak
rumusnya itu 6 X s x s kalau didapatmi hasilnya dibagi
dengan kertas batik yang tersedia ditoko yaitu 600
cm’/lembar. Hasil yang saya dapat itu kak luas
permukaannya 2.400 cm® kemudian dibagi dengan kertas
batik yang tersedia ditoko.

Jadi, apa kesimpulan dari jawaban kamu?

Dibutuhkan 4 lembar untuk membungkus kado

Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang akan
kamu lakukan selanjutnya?

Menuliskan kembali jawaban yang saya dapatkan dari soal
yang diberikan

Bisakah kamu menjelaskan kembali
peroleh?

lya kak, lembar kertas batik yang dibutuhkan untuk
membungkus kado sebanyak 4 lembar

Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris penyelesaian
sebelum melangkah kebaris selanjutnya?

lya kak, saya periksa kembali untuk memastikan apakah
sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh soal

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?

lya kak, saya yakin karena sudah memeriksa jawaban saya
dengan menghitung kembali banyak kertas yang dibutuhkan
dengan kertas yang tersedia ditoko.

hasil yang kamu

Silahkan membaca kembali soalnya

lya kak

Oke dek, setelah membaca soal berikutnya, menurut kamu
soal mana lebih mudah soal nomor 1 ataukah soal nomor 2?
Sulit nomor 2 soalnya kak, saya tidak terlalu paham dengan
soal yang diberikan.

Apa langkah pertama yang kamu lakukan ketika menjawab
soal ini?

Menuliskan yang diketahui kak disoal yaitu ukuran balok
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A=4: 3: 2 dan balok B 3 kali ukuran balok A

Selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

apakah volume balok B sama dengan tiga kali volume balok
A.

Setelah kamu mengetahui unsur-unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal,apa langkah kamu selanjutnya?

Saya tulis dulu kak ukuran panjang, lebar, tinggi balok
kemudian saya hitung juga panjang balok B kak.

Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah-langkah atau cara
dalam menyelesaikan soal sehingga mendapatkan hasil akhir?
Ditulis dulu rumusnya kak, setelah itu dicari volume balok A,
volume balok A=p x | x t =4 x 3 x 2 dan volume balok B
menggunakan rumus yang sama kak, volume balok B = p x |
Xt=12x9Xx6.

Jadi, apa kesimpulan dari jawaban kamu?

Hasil dari volume balok A adalah 24 cm” dan volume balok
B 648 cm®

Setelah kamu memperoleh jawaban akhir, apa yang akan
kamu lakukan selanjutnya?

Mengumpulkan lembar jawaban saya kak

Apakah kamu memeriksa kembali setiap baris penyelesaian
sebelum melangkah kebaris selanjutnya?

lya kak, saya menghitung kembali hasil perbandingan balok
A dan perbandingan balok B, didapatkan bahwa balok B
bukanlah tiga kali ukuran balok A,meskipun ukuran
panjang,lebar,dan tinggi balok tiga kali balok A. Saya Tidak
menuliskan dilembar jawaban kak karena waktunya habis
Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu
peroleh?

lya kak, saya yakin karena sudah memeriksa jawaban saya
dengan menghitung kembali ukuran balok A,ukuran balok B
menggunakan rumus yang sama dan balok B buknalah tiga
kali dari ukuran balok A.
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Dokumentasi

Gambar 2: Pelaksanaan Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Di Kelas VIII C



Gambar 3: Pengumpulan Hasil Tes Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII C

Gambar 4: Pelaksanaan Tes Pedoman Wawancara
Kategori Visual

Gambar 5: Pelaksanaan Tes Pedoman Wawancara
Kategori Auditori
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Gambar 6: Pelaksanaan Tes Pedoman Wawancara
Kategori Kinestetik

Gambar 7: Foto Bersama Siswa Kelas VIII C
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L i FasA ==

134



135

%

o

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
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di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor 2329/05/C 4-VIINVII/1444/2023
tanggal 23 Agustus 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswalg
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Skripsi/Tesis/Disertasi/Lembaga di wilayah/tempat Bapak/Ibu yang

“DESKRIPSI KEMAM)| PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DITINJAU DARI GAYA BELAJAR SISWA KELAS
SMP NEGERI 1 SUNGGUMINASA KABUP, GOWA"
Selama. : 2s“ngu_sms 2023574 25 Oktoher 3

Pengikut ¥

A"

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada*pnf(pnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut dengan
ketentuan :

[ < scbelum melaksanakan kegiatan k da yang bersangk harus melapor kepada Bupati Cq. Dinas
Pepanaman Modal dan: Pelayanan 'I’erpadu Satu Pints Kab.Gow:a,

2, Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.;
3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat;
4. Kepadayang bersangkutan wajib memakai masker;
5. Kepada yang bersangkutan wajib mematuhi protokol kesehatan pencegahan COVID-19
Demikian disampaikan dan untuk | ya pela) 1 dimaksud dibarapkan b perluny
b_itzlapkan-di ¢ Sungguminasa
PadaTanggal : 1September 2023
Ditandatangani secara elektronik Oleh;
an. BUPATI GOWA
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL &
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN GOWA
H.INDRA SETIAWAN ABBAS,S.50s M.Si
Pangkat : Pembina Utama Muda
Nip 19721026 199303 1 003
Tembusan Yth:
1. Bupati Gowa (sebagai laporan)
2. KetualPim
3. Yang bersangkutan;
4. Pertinggal

REGISTRASVISSODPM PTSPPENELITIANEN2023

1. Dokusoen ini diterbitkan sistem Sicantik Cloud berdasarkan data dari f'emobion, terampan dalam sistens Sicaniik Clowsd, yang Balal )
menjpdi tnggung jawab Pemohoe Sertifiasi
2. Dokuown ini tclah ditand woara clekronik » Kan semifikal clektronik yang diterbeikan oleh BSCE-BSSN. b ) | Elektronik
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 SUNGGUMINASA

(AKREDITASI A)
Jalan H. Habibu Kulle Nomor 25, Sungguminasa 92111, Telepon (0411) 861025
Pas-cl smpneglsungguminasa@yahoo.co.id, Laman https:/www.smpnlsungguminasa.sch.id

ERA N PENELITIAN
Nomor : 800/307/DISDIK — GW/SMP.01/SMS /IX/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa
menerangkan bahwa :

Nama : NURMI

Nim : 105361103819

Tempat/ Tgl. Lahir : Japing, 01 Agustus 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Alamat : Japing Desa Sunggumanai Kec. Pattallassang
Kab. Gowa

Benar telah selesai mengadakan Penelitian di SMP Negeri 1 Sungguminasa pada Tanggal 05 Juni
2023 s/d 15 Juni 2023 sebagai salah satu tugas Penyelesaian Skripsi / Tesis dengan mengambil
Tema / Judul:

“DESKRIPSI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DITINJAU DARI GAYA
BELAJAR SISWA KELAS VIIT SMP NEGERI 1 SUNGGUMINASA KABUPATEN GOWA. "

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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ADMINISTRASI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR M St Al N \:‘*:“:uw-
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN b P el ol e

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™" "o fwsmns

p—a e Ml o
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Nurmi

NIM : 10536 11038 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Sungguminasa
PEMBIMBING 1 : I, Kristiawati, S.Pd., M.Pd.
11. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.
. g Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan
! duml/g,.g-zg - S'alnfv/ (/zul-a‘lqn LU#J ncbvan) 7
- lobe Lelopang  “tpeyeles z
- fumusan Maotalobh %

2 | Qeain fo -5 2225 - lofor belnfary o a’:lu;ﬁa,L +
% )“Ajr‘ah /ean' Auro:’ priv x

ol fambels

3 [seninfir-s23 | - [owhur Lelafparg <l porberke £

= /:?]74,\ /:u.ﬁlné“ /
5 Pd{,“h ﬂ-l./( van

-

x
@nin/¢c-C- 1B |- S\.LJ¢L ,eu'e('?xan fujcf-l ;

" SN,
M'fkh 5.,.3 e’:'aov
$ h&,/’,é.b‘l! - fee (nyan‘ In ﬁ‘fu\//
Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 22 gun 2023

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendid atematika

a’rup, S.Pd..
NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jahin Sultan Alwuddin Ne. 259 Makas
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN T
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA W& - fdp s e

pn e Ml
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA  : Nurmi
NIM : 10536 11038 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Sungguminasa
PEMBIMBING II : 1. Kristiawati, S.Pd., M.Pd.
II. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan .;; al:;;;
1S, Ve 2 | Vacdar Beleo - T
/4/>.WW‘M*& Y 1
= \(Adn“h VV&“’"‘ = Bt 4
el
& W.S/S/L},_Q—h e Lutxzst\““”"_ %}\
P2
5 9| pa § 2 Tl Bt 4—
Sd”lk/( _?761 \"34 -'\'.MSW
& YW\,\._ ‘%\ALW o .
%]
O A o el
4 [ /"@M‘yxt’MeW‘*Mb ”f,
L Qb g Bveby  Ork~ e

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, |3 juw 2023

Mengetahui,

a’rup, S.Pd.
NBM. 1004039
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 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar
! FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN T e ™

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMAT[KA Web  www.fkip unismuhac id

(—;")“ el 4l s 3
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Nurmi

NIM : 10536 11038 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Sungguminasa
PEMBIMBING I1 : I. Kristiawati, S.Pd., M.Pd.
IL. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tondn
) g8 Tangan
(%4
S- | Seme o/ A,q, lﬂ(ui W e Q%

{rps

Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 1> jual 2023

Mengetahui,

a’rup, S.Pd., v
NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Sultan Alauddin No 259 Makassar
Telp : O411-860837/860132 (Fax)

iY FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Email  BupWuoniamohacid
9 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA W& v Mpunsmubacud

M g Ml oy

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Nurmi
NIM : 10536 11038 19
Program Studi + Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri
1 Sungguminasa Kabupaten Gowa

Setelah diperiksa dan diteliti ulang. maka proposal ini telals memenubi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.
Makassar, |3 juvh 2023
Disetujui Oleh:
Pembimbing | P ing Il
Kﬁstﬁ’dq M.Pd. Re’llii Ramdani, S.Pd., M.Pd.
Mengetahui,
Ketua Program Stm.ﬁ

Pendidikan M: atika

a’rup, S.P 5
NBM. 1004039



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini .4 Tanggal .......0 0g Mobamsmqag s H bertepatan

tanggal 24..1.9%% . 20...M bertempat  diruang LDegen. olm....
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul :

Derkrtps) femampuant JEME Cattnm Magelnt) #PTEMS77,

Dimryau fARi 55%h BEMIBR foem felag Vi Mp ~LE6eR, T

Jw:a:ywm /énl PoFTlre Juoton

Dari Mahasiswa:

Nama ! Nuﬂnu ..............................................

Stambuk/NIM f”f PRSI F P,

Jurusan P erenwliant MW

Moderator """'ﬂ”’”“” J r’ oA, .f /"/ m /”(

Hasil Seminar ..’pa.’&..%?:.n m’fuavvwh«\a e Ches m‘// F23
Alamat/Telp

Dengan penjelasan sebagai berikut :

Disetuiji

Moderator 3 /‘fllﬂ!&k/ ”H' S S’:. S.p ., Mf“( (N‘gg )
Penanggap | :§in Rabina 7atir S M'f"‘ ( : )
Penanggap Il : KRismiasan, s.pd., M.pd ( @/ )
Penanggap IIl : fHha8 Syamasvsp J-f/.,ﬂfd( —

Makassar, ...... 22../9u8¥W.........

(.40 R up, S
NBM: Ioo1034

Il fy
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.
Mle nem Newdden s A

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH & rogirolp st Sl ey

Pl Lap et A

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : AJue my
Nim : Jpsr3¢r/03819

Prodi : Pensliotitean Matemafha
Judul : ﬂﬁlﬂfpn /tEqu'W PEDUCrtInr Mataliy MATEMATLS

Dreijav pag, comr Bélagar fortn iogtar vin smp
Newerst | Sureecumpomn fenBupaTers £aten

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan dan
disetujui oleh tim penguji sebagai berikut

No Dosen Penguji R __Materi Perbaikan Paraf
L= ‘\ka’rdv\_\
, = Bak
1 | Hup.sakiart, S.5i spl, | . S .
MF“ . - Mj@ . ‘h}l
: /éf;“éhjc lang ek 3 ) (,é %
= Kapan feor (Hg langésh 3
2 2 | Sav1 Ledmad Tiie S»’J-,. = InStremen K Fgrj¢/.;
M.M - pens. j‘ubg[-
~ Daflar pustata.
3 kﬁa*nwo:"',j.fl,hfo! {ZLV'T‘ Kal 4""35‘1"’“ @,
o | fengeri
AW .
4 MWMWM,;W_,M_V,( 2 hvalnhy o YA )
A Kp"‘" e~




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

sl e
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Jalan Sultan Alsudidin No 259 Nakassar
Telp - O411-560837 /560132 (Fas)
Emad  Dapransmuh ac id

Web  www fhip unsonuh o i

KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN
NAMA MAHASISWA  : Nurmi
NIM : 10536 11038 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIIT SMP Negeri |
Sungguminasa Kabupaten Gowa
PEMBIMBING 1 : L. Kristiawati, S.Pd., M.Pd.
11. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.
. s g Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan
I \Pbofosfe fram | Sosl perselar don toloititng 5ine 4‘
- / 2
e /‘M‘"’/Jﬂ A /-ygl- unfule ,{,ﬂy\,f‘”‘ Lo 1ptidator 4‘
Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan 1
disetujui oleh pembimbing.

minintal 2 (dua) kali dan telah

Makassar, 48 Novewber 2023
Mengetahui,

a’rup, S.Pd.
NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR bl Sl N . 30 Mok
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA W& ‘o ipumsanhacid

f—:‘“)“ Gl alll at}
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Nurmi

NIM : 10536 11038 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri |
Sungguminasa Kabupaten Gowa

PEMBIMBING I1 : 1. Kristiawati, S.Pd., M.Pd.
I1. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.

Tanda

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan

| Webw, (65 i gw

2 1’/6”’91%- 'A”’ L “
Ay el

Catatan :
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkal pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing

Makassar, 7§ November 2023
Mengetahui,

V1 D

NBM. 1004039



146

Lalan Sultan Alaaddin No 259 Makass,

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e DAY SRR/ 012 o
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN S ——
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

M e Ml

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 883/882-LP.MAT/Val/V1Il/1445/2023

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang
berjudul:

Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar
Siswa Kelas VII1 SMP NEGERI 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa

Oleh Peneliti:
Nama : Nurmi
NIM : 10536 11038 19
Program Studi :  Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang
terdiri dari:
1. Angket Gaya Belajar
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
3. Pedoman Wawancara
dinyatakan telah memenubhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar,28 Agustus 2023

Tim Penilai

Dr. Andi Husniati, S.Pd., M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika

Spfert) s

afaruddin .Pd.‘%
NBM. 1174914

- | Terakreditasi Institusi HP: 085397267476
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR b e B h Wi
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN poudfip Ubmelic sl

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA Wil wow Ibapuoiim o o

oM G ) o) s
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Nurmi

NIM : 10536 11038 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Deskripsi Kemampuan Pemccahan Masalah Matematis

Ditinjou dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri |
Sungguminasa Kabupaten Gowa

PEMBIMBING | : L. Kristiawati, S.Pd., M.Pd.
JL Rezki Ramdani, S.Pd, M.Pd.

Tanda

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tanpan

I.  [Rabu, 04102003 bAbeemrk: (pesetisem subjck. pemelitim diperjelas,
kata kunci 3 kata)

- periatikan lagi pengetilan

b bu, 11/1072023 | Abstrak ( tambahkan instrumen penslitian dan
b malisis data)
L Bab 111 periksa kembali

1;. u, 2171072023 125 IV t2ed bosil 2nghet grya bebsiar diperbaiki

+Masih ada kutipan wawancara yang belum ditakukan|

alimatnya

= pedaif /LquAv)sr.'..,. pada bk tv

- pechailts  (aupiran

= Cefe fanbal' pmber =3 olland,/
JII\J-!A JV'A' /:q"(.ﬁ;.

- [tinpdap” Son dorun

5 [@uu,s/p/m; A ( FJ?/‘n "' J,éa]m')
Catatan :
Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan winimal
S (lima) kali dan telah disetujui olel pembimbing.

Makassar, 2§ Novawber 2023
Mengetahui,

Ketua Program Studi
djdikan’Matematika

4. |sening/1lf2as

NN MM

NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar

Telp : 0411-860837 /860132 (Fax)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Bl £ Adpiurismub acid
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA W& s ipunsmidacid

= paa M alll o
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Numi

NIM : 10536 11038 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Sungguminasa Kabupaten Gowa

PEMBIMBING II : I. Kristiawati, S.Pd., M.Pd.
11. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.

Tanda

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan

; »'o.k) /v _

| @L . < é“ﬁ"ff (fouahaga.’) . ’f"

2. {(ams‘,@AO/-z'b ¥ e@,(’ ] w V“'AA M (Y
"V

-

_V)A,ﬁkf\ P
5. Swv,%/pﬁg- fue V- quadSl fonpse j{
W ey g 79 AT

o

4- 9109,7A\/11 -T‘w&(__‘ ,JAM
R
N R AR !

Catatan :
Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 28 Novawer 2023
Mengetahui,

Ketua P m Studi

a’rup, S.Pd.
WBM. 1004039
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JLSultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.{0411) 866972,881593, Fax (0411) 865588

———/ / —— ]
oS S, 1y
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Nurmi
Nim 1 105361103819
Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan nilai:

No Bab Nilai Ambang Batas
1 |Babl 10% 10.% ]
2 |Bab2 13% 25%
3 |Bab3 9% 10%
4 | Bab4 10% 10%
S |Babs 3% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.

Makassar, 21 November 2023
Mengetahui,

JL. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593, fax (0411)865 588
Website: www library.unismuh.acid
E-mail : perpustakaan/@unismuh.ac.id
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" BABINurmi 105361103819

ORIGINALITY REPORT

T8~ 10m 1o 1o
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES

digilibadmin.unismuh.ac.id
Internet Source

journal.ikipsiliwangi:ac.id

;
Internet Source ~ =
AT

docplayerinfo N
Internet Scurce

contohaku1.blogspot.com 1 %

Internet Source

evidwins29.blogspot.com 1
Internet Sourcea %

repository.ar-raniry.ac.id 1
Internet Source %

'ha na-rossa.blogspot.com 1 it
nternet Source
Exclude quotes Off Exclude matches Off

Exclude bibliography Off
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B;\B IT Nurmi 105361103819

ORIGINALITY REPORT

B3 2% . 3y 6%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

El

docplayermfo

Internet Source

roboguru.ruangguru.com

Internet Source

reposntory upstegal ac.id ‘—mm!? 1 "
0

T ~
Internet Source :

reposutory.radenintan.ac.id 1
Internet Source %
Submitted to College of the Canyons 1
Student Paper %

Submitted to Sultan Agung Islamic University

n Student P per 1 %
end-matematika-uinjkt.id
IEtemet Source J 1 %

eprints.uns.ac.id
Internet Source <1 %

t.scribd.com
l‘:ternet Source <1 %
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éAB IIT Nurmi 105361103819

ORIGINALITY REPORT

O 8« s 1%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

. dlgnllbadmln umsmuh ac.id:

Internet Sourc

. text-id. 123dok com

Internet Sourte

. docBIa}ernr&g —___— ’l%

Internet Scurce

WWW. bandun kab.go.id
internet Source g g 1%

Abdul Gani. "Pengembangan Perangkat 1 "
Pembelajaran IPA SD/MI Menggunakan

Inkuiri Terbimbing untuk Melatih

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada

Materi Struktur Tubuh", FONDATIA, 2018

Publication

docobook.com 1

Internet Source %
. rep05|tor| uin-alauddin.ac.id 1

Internet Source %

reposntory.unnur.ac.id

Internet Source
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